ABSTRAK

Alfiatun Sulistiani, 2016: Peranan Majelis Ta’lim Al-1ffah  Sebagai
Pengembangan Pendidikan Agama Islam Pada Santri
Madrasah Di Badean Bondowoso.

Majelis Ta’lim dalam persoalan kehidupan masyarakat dan bangsa
mempunyai fungsi yang sangat signifikan, terutama bagi pembinaan Agidah dan
Akhlak pada remaja. Adapun kedudukan Majelis Ta’lim secara sosiologis bukan
hanya sekedar tempat berkumpul saja, melainkan mempunyai nilai teologis yang
akan memberikan pengetahuan, penghayatan, pembimbingan perilaku untuk
melaksanakan nilai-nilai luhur Islam. Melihat adanya beberapa perbedaan sistem
pembinaan yang telah dilakukan oleh Majelis Ta’lim Al-Iffah dibandingkan
dengan Majelis Ta’lim yang lain, maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian di Majelis Ta’lim ini.

Sedangkan fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1)
Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi
Agidah pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016? (2)
Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi
Akhlak pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016? (3)
Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi
Ubudiyah pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 20167 (4)
Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan pemahaman
dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada santri madrasah di Badean
Bondowoso pada tahun 2016?

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peranan Majelis Ta’lim Al-
Iffah sebagai pengembangan potensi Agidah, Akhak, Ubudiyah dan juga pada
pengembangan pemahaman Baca Tulis Al-Qur’an pada santri Madrasah di
Badean Bondowoso. Dan untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian Field Reseach-fenomenologi. Adapun tehnik pengumpulan data dalam
skripsi ini menggunakan observasi partisipasif, wawancara tak berstruktur, dan
dokumentasi. Sedangkan analisa data menggunakan model Miles dan Huberman
dan keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa di Majelis Ta’lim Al-Iffah
lebih menekankan pada kajian Al-Qur’an dan pembiasaan shalat tepat waktu
secara berjama’ah, serta membaca Al-Qur’an setiap hari. Pada kajian Al-Qur’an
disini tidak hanya sekedar mengkaji dari isi kandungan Al-Qur’an saja, namun
santri di ajari bagaimana cara membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an secara
baik dan benar sesuai dengan teks yang ada di Al-Qur’an.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Majelis Ta’lim merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang
bersifat nonformal, yang senantiasa menanamkan akhlak yang luhur dan mulia,
meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan jama’ahnya, serta
memberantas kebodohan umat Islam agar dapat memperoleh kehidupan yang
mulia dan sejahtera serta diridhai oleh Allah SWT.

Majelis Ta’lim juga merupakan lembaga pendidikan masyarakat, yang
tumbuh dan berkembang dari kalangan masyarakat Islam itu sendiri, yang
kepentingannya untuk kemaslahatan umat manusia, pertumbuhan Majelis Ta’lim
di kalangan masyarakat, menunjukkan kebutuhan dan hasrat anggota mayarakat
tersebut akan pendidikan agama. Dan perkembangan selanjutnya menunjukkan
kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas lagi, yaitu usaha memecahkan
masalah-masalah menuju kehidupan yang lebih bahagia. Peningkatan tuntutan
jama’ah dan peranan pendidikan yang bersifat nonformal, menimbulkan pula
kesadaran dan inisiatif dari para ulama dan anggota masyarakat untuk
memperbaiki, meningkatkan dan mengembangkan kualitas dan kemampuan,
sehingga eksistensi Majelis Ta’lim dapat menjalankan fungsi dan tanggung jawab

dengan sebaik-baiknya.



Dari sejarah kelahirannya, Majelis Ta’lim merupakan lembaga pendidikan
tertua dalam islam, sebab sudah dilaksanakan sejak zaman Rasulullah SAW.
Meskipun tidak disebut dengan Majelis Ta’lim. Namun pengajian Nabi
Muhammad SAW yang berlangsung secara sembunyi-sembunyi di rumah Argam
bin Abil Argam RA di zaman Rasul atau periode Mekkah, dapat dianggap sebagai
Majelis Ta’lim dalam konteks pengertian sekarang. Kemuadian setelah adanya
perintah Allah SWT untuk menyiarkan Islam secara terang-terangan, pengajian
seperti itu segera berkembang di tempat-tempat lain yang diselenggarakan secara
terbuka dan tidak sembunyi-sembunyi lagi.

Pada periode Madinah, ketika Islam telah menjadi kekuatan nyata dalam
masyarakat, penyelenggaraan pengajian itu lebih pesat. Rasulullah duduk di
Masjid Nabawi untuk memberikan pengajian kepada para sahabat dan kaum
muslimin ketika itu. Dengan cara tersebut Nabi SAW berhasil pula membentuk
karakter dan ketaatan umat. Lebih jauh dari itu, Nabi juga berhasil membina para
pejuang Islam yang tidak saja gagah perkasa di medan perjuangan bersenjata,
dalam membela dan menegakkan Islam, tapi juga terampil dalam mengatur
pemerintahan dan membina kehidupan masyarakat.

Apa yang menjadi tradisi Nabi Muhammad SAW semacam itu diterapkan
para Sahabat, Tabi’in, Tabi’it Tabi’in dan seterusnya sampai generasi sekarang.
Bahkan di Masjidil Haram sendiri sampai saat ini terdapat pengajian (Majelis
Ta’lim) yang di asuh oleh ulama-ulama terkenal dan terkemuka serta dikunjungi

para jama’ah dari berbagai bangsa, terutama ketika musim Haji tiba.



Di masa puncak kejayaan Islam, Majelis Ta’lim disamping dipergunakan
sebagai tempat menuntut ilmu, juga menjadi tempat para ulama dan pemikir
menyebarluaskan hasil penemuan atau ljtihadnya. Barangkali tidak akan salah jika
dikatakan bahwa para Ilmuwan Islam dalam berbagai disiplin ilmu ketika itu
merupakan produk dari Majelis Ta’lim."

Bila dilihat dari sruktur organisasinya, Majelis Ta’lim termasuk organisasi
pendidikan luar sekolah atau lembaga pendidikan Islam yang bersifat nonformal.
Keberadaan Majelis Ta’lim cukup penting, mengingat sumbangsinya yang besar
dalam menanamkan akidah dan akhlak yang luhur (al-karimah), meningkatkan
kemajuan ilmu pengetahuan dan keterampilan jamaahnya, serta memberantas
kebodohan ummat Islam agar dapat meningkatkan pengalaman agama serta
memperoleh kebahagiaan dan ridha Allah SWT. Bila dilihat dari tujuannya,
Majelis Ta’lim termasuk lembaga atau sarana Dakwah Islamiah yang secara self
standing (kedudukan sendiri) dan self disciplined (disiplin diri) dapat mengatur
dan melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam bentuk pembinaan, pendidikan,
pengarahan, dan bimbingan.?

Dengan demikian menurut sejarah Islam, sistem Majelis Ta’lim telah
berlangsung sejak awal penyebaran Islam di Benua Arabia. Kemudian menyebar
keseluruh penjuru dunia Islam di Asia, Afrika, dan Indonesia pada khususnya

sampai saat ini.

! Hashullah, Sejarah Pendidikan islam Di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 204.
2 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 80.



Karena itu jika dilihat dari segi strategi pembinaan umat, dapat dikatakan
bahwa Majelis-majelis Ta’lim merupakan wadah atau wahana dakwah Islamiah
yang murni institusional keagamaan. Sebagai institusi keagamaan Islam, sistem
Majelis Ta’lim adalah built-in (melekat) pada agama islam itu sendiri.

Karena merupakan salah satu struktur kegiatan dakwah dan tabligh yang
Islami coraknya, Majelis Ta’lim berperan sentral pada pembinaan dan peningkatan
kualitas hidup umat Islam sesuai tuntunan ajaran agama. Dalam rangka
menghayati, memahami, dan mengamalkan ajaran agamanya yang kontekstual
kepada lingkungan hidup sosial budaya dan alam sekitar mereka. Sehingga
menjadikan umat Islam sebagai ummatan washalatan yang diteladani kelompok
umat lain. Untuk tujuan itu, pemimpinnya harus berperan sebagai petunjuk jalan
kearah pencerahan hidup Islami yang membawa kepada kesehatan mental-
rohaniah dan kesadaran fungsional selaku khalifah di buminya sendiri. Bagi umat
Islam Indonesia adalah bumi Indonesia yang sedang membangun. Peranan secara
fungsional Majelis Ta’lim adalah mengokohkan landasan hidup manusia Indonesia
pada khususnya di bidang mental-spiritual keagamaan batiniyahnya, duniawiah
dan ukhrawiyah bersamaan, sesuai tuntutan ajaran agama Islam. Beriman dan
bertakwa yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatannya.
Fungsi demikian sejalan dengan pembangunan nasional Kita.

Jika dilihat dari fungsi, tujuan dan peranan dari Majelis Ta’lim tersebut

sesuai dengan UU SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) UU RI No. 20 Th.



2002 Bab XV tentang Peran Serta Masyarakat Dalam Pendidikan Bagian Kedua
Pendidikan Berbasis Masyarakat pasal 55 ayat 1, yang berbunyi:

“Masayarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat

pada pendidikan formal dan nonformal sesuai dengan kekhasan agama,

lingkungan social, dan budaya untuk kepentingan rnasyarakat.”3

Sementara itu, di Indonesia terutama di saat-saat penyiaran Islam oleh para
wali dahulu, juga mempergunakan Majelis Ta’lim untuk meyampaikan
dakwahnya. Itulah sebabnya maka untuk Indonesia, Majelis Ta’lim juga
merupakan Lembaga Pendidikan Islam tertua. Barulah kemudian seiring dengan
perkembangan ilmu dan pemikiran dalam mengatur pendidikan, disamping Majelis
Ta’lim yang sifatnya pendidikan nonformal, tumbuh lembaga pendidikan yang
lebih formal sifatnya seperti pesantren, madrasah dan sekolah.

Pendidikan merupakan tugas dan tanggung jawab bersama yang
dilaksanakan secara sadar baik dari pihak pendidik maupun pihak terdidik.
Kesadaran dalam melaksanakan pendidikan adalah dimaksudkan untuk mencapai
kedewasaan dan kematangan berfikir yang dapat diusahakan melalui beberapa
proses pendidikan, yaitu proses pendidikan formal, informal, dan nonformal.

Sejak tahun 1980-an pertumbuhan lembaga-lembaga pendidikan Islam

Luar Sekolah yaitu pendidikan yang dikelola oleh masyarakat di luar jalur

pendidikan sekolah tampak cukup pesat, terutama di kota-kota besar. Fenomena ini

® Tim Penyusun, Undang-undang SISDIKNAS (UU RI No. 20 Th. 2003) (Jakarta: Sinar Grafika, 2014),
35.



ditandai dengan munculnya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), Taman Kanak-
Kanak Al-Qur’an (TKA), Madrasah Diniyah, Majelis Ta’lim, dan bentuk-bentuk
pengajian keagamaan lainnya. Bentuk-bentuk pendidikan demikian terlihat
sepintas menggantikan model pengajian Al-Qur’an di masjid atau langgar yang
pernah ada sebelumnya, tapi mengalami perubahan baik bentuk maupun isinya.

Majelis Ta’lim sebagai salah satu bentuk pendidikan Islam yang bersifat
Nonformal, memiliki kekhasan tersendiri. Dari segi nama jelas kurang lazim
dikalangan masyarakat Islam Indonesia bahkan sampai di negeri Arab nama itu
tidak dikenal, meskipun akhir-akhir ini Majelis Ta’lim Sudah berkembang pesat.
Juga merupakan kekhasan dari Majelis Ta’lim adalah tidak terikat pada faham dan
organisasi keagamaan yang sudah tumbuh dan berkembang. Sehingga menyerupai
kumpulan pengajian yang diselenggarakan atas dasar kebutuhan untuk memahami
Islam disela-sela kesibukan bekerja dan bentuk-bentuk aktivitas lainnya atau
sebagai pengisi waktu bagi ibu-ibu rumah tangga.

Islam sebagai agama yang menjadi pedoman hidup bagi manusia
mencakup seluruh kehidupan manusia. Di samping sebagai pedoman hidup, Islam
menurut para pemeluknya juga sebagai ajaran yang harus dida’wahkan dan
memberikan pemahaman berbagai ajaran yang terkandung di dalamnya. Sarana
yang dapat dilakukan dalam mentranspormasikan nilai-nilai agama tersebut antara
lain melalui Majelis Ta’lim yang berfungsi memberikan pemahaman tentang nilai-
nilai ajaran tersebut. Hal ini dilakukan sebagaimana firman Allah SWT yang

berbunyi:
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Artinya:”’serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”.(QS An-Nahl : 125)*

Majelis Ta’lim Al-Iffah lebih mengkhususkan pada bagaimana santri
madrasah dapat memahami dengan sebaik-baiknya Makna yang terkandung di
dalam Al-Qur’an, dan juga bagaimana seorang santri tersebut dapat membentuk
akhlak dan tingkah laku yang baik dan sesuai dengan bimbingan Allah SWT. Para
santri yang menuntut ilmu di Majelis Ta’lim Al-Iffah ini diharapkan dapat
memiliki Agidah yang kuat, Akhlak yang mulia dan juga taat beribadah kepada
Allah SWT.

Selain  mengkaji isi kandungan dari Al-Qur’an sebagai Kalamullah, para
santri disini diharapkan dapat menulis ayat-ayat Al-Qur’an secara baik dan benar.
Tidak hanya dari segi bacaan saja yang di koreksi oleh pengajar, namun dari segi

tulisan juga di koreksi untuk melatih santri agar terbiasa menulis ayat-ayat Al-

Qur’an secara baik dan benar sesuai dengan Al-Qur’an.

* Al-Qur’an, 16:125.



Melihat realita di atas penelliti merasa tertarik untuk melakuan penelitian
dengan judul “Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah Sebagai Pengembangan
Pendidikan Agama Islam Pada Santri Madrasah Di Badean Bondowoso”

B. Fokus Penelitian

Untuk mempermudah penelitian, maka peneliti memilih dan menentukan

fokus penelitian yang hendak dikaji sehingga tidak melebar kemana-mana.

Menurut M. Toha Aggoro, suatu masalah yang bersifat umum dan banyak

jumlahnya kelak akan menyulitkan peneliti sendiri apabila masalah tersebut tidak

peneliti fokuskan sejak awal.” Beberapa fokus penelitian yang muncul

berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi
Aqidah pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016?

2. Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi
Akhlak pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016?

3. Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi
Ubudiyah pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016?

4. Bagaimana peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah  sebagai pengembangan
pemahaman dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada santri madrasah di

Badean Bondowoso pada tahun 20167

®> M. Toha Anggoro, Materi Pokok Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 11.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran arah yang akan dituju dalam

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah

yang telah di rumuskan sebelumnya.®

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan tujuan penelitian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mendeskripsikan peranan Majelis Ta’lim  Al-Iffah sebagai
pengembangan potensi Agidah pada santri madrasah di Badean Bondowoso
pada tahun 2016.

Untuk mendeskripsikan peranan Majelis Ta’lim  Al-Iffah sebagai
pengembangan potensi Akhlak pada santri madrasah di Badean Bondowoso
pada tahun 2016.

Untuk mendeskripsikan peranan Majelis Ta’lim  Al-Iffah sebagai
pengembangan potensi Ubudiyah pada santri madrasah di Badean Bondowoso
pada tahun 2016.

Untuk mendeskripsikan peranan Majelis Ta’lim  Al-Iffah sebagai
pengembangan pemahaman dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada santri

madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bias

bersifat teoritis, dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaat penelitian lebih

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press), 42.
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bersifat teoritis, yaitu untuk mengembangkan ilmu, namun juga tidak menolak
manfaat prkatisnya untuk memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat
menemukan teori, maka akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan dan
mengendalikan suatu gejala.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis terhadap berbagai pihak, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah wawasan keilmuan
tentang peranan majelis ta’lim al-iffah sebagai wahana penyelenggaraan kajian
al-qur’an pada santri madrasah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
tentang peranan Majelis Ta’lim dalam penyelenggaraan kajian Al-Qur’an
dan juga peranannya terhadap pengembangan potensi Agidah, Akhlak, dan
Ubudiyah.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam tujuan dari terselenggaranya kegiatan yang ada di Majelis Ta’lim
tersebut.

c. Bagi Orang Tua
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua dalam
membimbing dan memberi pengajaran tentang kepribadian anak, dan juga
agar orang tua mendukung terhadap kegiatan yang ada di Majelis Ta’lim.

d. Bagi Siswa/Santri

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan guna
untuk menjadikan kehidupan santri yang lebih baik dan berperilaku sesuai
dengan ajaran islam.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
1. Peranan Majelis Ta’lim
Berbicara mengenai peranan, tentu tidak bisa dilepaskan dengan status
(kedudukan), walaupun keduanya berbeda, akan tetapi saling berhubungan erat
antara satu dengan yang lainnya, akan tetapi kelekatannya sangat terasa sekali.
Seseorang dikatakan berperan atau memiliki peranan karena orang tersebut
memiliki status dalam masyarakat. Walaupun kedudukannya itu berbeda
dengan statusnya.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peranan adalah bagian dari
tugas utama yang harus dilaksanakan. Bagian yang dimainkan oleh seorang

pemain dan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
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Secara etimologis, kata majelis ta’lim berasal dari bahasa arab yang
terdiri dari dua kata yaitu “majelis dan ta’lim”, majelis artinya tempat duduk,
tempat sidang dewan. Dan ta’lim yang diartikan dengan pengajaran.” Dengan
demikian secara bahasa majelis ta’lim adalah tempat untuk melaksanakan
pengajaran atau pengajian agama Islam.

Sedangkan secara terminology, sebagaimana dirumuskan pada
musyawarah majelis ta’lim se DKI Jakarta Tahun 1980, majelis ta’lim adalah
lembaga pendidikan Islam yang memiliki  kurikulum tersendiri,
diselenggarakan secara barkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang
relative banyak, bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan
yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah SWT, antara manusia
dengan sesamanya, serta antara manusia dengan lingkungannya dalam rangka
membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.?

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian Peranan
Majelis Ta’lim adalah suatu lembaga pendidikan yang memiliki tugas utama
untuk melaksanakan pengajaran atau pengajian Agama Islam, yang bertujuan
untuk membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara
manusia dengan Allah SWT, antara manusia dengan sesamanya, serta
hubungan antara manusia dengan lingkungannya dalam rangka membina

masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.

" Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002),

1038.

® Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1996), 95.
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2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang teratur dan sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk
memoengaruhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita
pendidikan.®

Agama yaitu suatu ajaran, atau sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta
lingkungannya.

Islam adalah agama yang diajarlan oleh Nabi Muhammad saw.
berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan ke dunia melalui
wahyu Allah Swt.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an
dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
media.

F. Sistematika Pembahasan

° Siti Rodliyah, Pendidikan & llmu Pendidikan (Jember: Stain Jember Press, 2013), 25.
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Sistematika pembahasan berisi tentang deskriptif alur pembahasan suatu
karya tulis ilmiah mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.’® Untuk
mempermudah penyajian dalam memahami dari sistematika penelitian ini, maka
dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB Satu Pendahuluan. Berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB Dua Kajian Kepustakaan. Pada bagian ini berisi tentang ringkasan kajian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada
saat ini, dan berisi tentang kajian teori

BAB Tiga Metode Penelitian. Dalam bab ini membahas tentang metode yang
akan digunakan oleh peneliti, meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.
BAB Empat Hasil Penelitian. Pada bagian ini berisi tentang hasil penelitian yang
meliputi tentang latar belakang obyek, penyajian data serta analisis dan
pembahasan temuan.

BAB Lima Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan bab terakhir yang

berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran-saran dari peneliti.

1% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 54.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu ada beberapa
hasil penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang
penulis lakukan.
1. Habibi, 2011, Peranan Majelis Ta’lim Riyadhus Sholihin Dalam Pembentukan
Sikap Keagamaan Remaja Di Kelurahan Gebang-Jember.

Jenis penelitian ini menggunakan Field Research atau penelitian
lapang dengan menggunakan metode analisis data dengan teknik reflektif
tingking yakni gabungan antara cara berfikir induktif dan deduktif dengan
pengklarifikasian data, penyajian data dan verifikasi serta validitas data
dengan menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitiannya, bahwa Majelis Ta’lim berperan urgen dalam
pembentukan sikap keagamaan remaja di kelurahan gebang-jember. Sebab
melalui pengajian Majelis Ta’lim para remaja memiliki ketangguhan spiritual
keagamaan yang pada gilirannya akan terdorong untuk mengikuti aturan-
aturan agama dalam kehidupan mereka.

Persamaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian yang

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang peranan Majelis Ta’lim dalam

15
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pembinaannya terhadap Akhlak remaja. Sedangkan perbedaannya yaitu dari
kajian terdahulu hanya terfokus pada pembentukkan Akhlak saja, namun pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya terfokus pada akhlak
melainkan pada Agidah, Ubudiyah dan juga pada Kajian Al-Qur’an pada santri
Madrasah.

. Siti Robi’atul Badriyah, 2010, Peranan Pengajian Majelis Ta’lim Al-Barkah
dalam Membina Pengalaman Ibadah Pemulung Bantar Gebang Bekasi.

Hasil penelitiannya, bahwa peranan Majelis Ta’lim Al-Barkah dalam
membina pengalaman ibadah benar-benar mempunyai peranan yang sangat
besar, karena kegiatan Majelis Ta’lim Al-Barkah mampu mengubah tatanan
hidup bermasyarakat kepada kehidupan yang lebih baik. Hasil yang dicapai
dari pelaksanan pengajian Majelis Ta’lim Al-Barkah bahwa dengan adanya
pengajian ini disambut positif oleh masyarakat, khususnya pemulung yang
mengikuti pengajian, dan hasilnya bisa dilihat dari perilaku mereka sehari-hari
yang mengalami perubahan kearah yang lebih baik.

Persamaan dalam penelitian terdahulu yaitu sama-sama meneliti
tentang bagaimana peranan Majelis Ta’lim dalam pembinaan Ibadah. Adapun
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian terdahulu
hanya memfokuskan pada aspek pengembangan ibadah saja, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan fokus pada empat aspek yaitu pengembangan
Agidah, pengembangan Akhlak, pengembangan Ubudiyah (ibadah), dan

pengembangan pemahaman Al-Qur’an.
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Oyah Bariyah, dkk, 2012, Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Ibadah
Bagi Masyarakat di desa Telukjambe Karawang.

Hasil penemuan dan penelitian tentang peran Majelis Ta’lim ini
membuktikan bahwa keberadaan Majelis Ta’lim mampu memberikan
tambahan ilmu dan pengetahuan bagi masyarakat dalam meningkatkan ibadah
dan akhlak masyarakat dengan kategori baik.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik penyebaran angket
kepada jamaah Majelis Ta’lim dan observasi dilakukan untuk melihat
langsung terhadap realitas Majelis dan kondisi obyektif Majelis Ta’lim.
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya diadakan pengolahan dan analisa
data. Untuk data hasil observasi digunakan penafsiran logika, data hasil
angket digunakan skala prosentasi.

Persamaan kajian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yaitu
sama-sama meneliti bagaimana peran Majelis Ta’lim dalam meningkatkan
ibadah dan akhlak pada masyarakat. Adapun perbedaannya yaitu pada kajian
terdahulu hanya terfokus pada dua aspek yaitu pembentukan Akhlak dan
pembinaan ibadah saja, namun pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terfokus pada empat aspek yaitu Agidah, Akhlak, Ubudiyah (ibadah), dan
kajian Al-Qur’an.

B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang di sajikan sebagai

perspektif dalam melakukan penelitian. pembahasan teori secara lebih luas dan
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mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan fokus
kajian."' Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam penelitian
kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk dikaji.
1. Pengembangan Potensi Agidah

a. Pengertian Agidah

Secara etimologis kata agidah merupakan bentuk masdar dari
‘aqada-ya’qidu- ‘agdan-‘aqidatan, yang berarti simpulan, ikatan dan
sangkutan. Sedangkan secara teknis, agidah berarti iman, kepercayaan dan
keyakinan. Pembahasan tentang agidah islam pada umumnya berkisar pada
arkan al-iman, rukun iman yang enam.*?

Agidah Secara Istilah (Terminologi) adalah perkara yang wajib
dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tenteram karenanya, sehingga
menjadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh, yang tidak tercampuri oleh
keraguan dan kebimbangan.

Pengertian agidah menurut Syekh Hasan Al-Banna “Aqaid (bentuk
jamak dari agidah) adalah beberapa perkara yang wajib diyakini
kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi

keyakinan yang tidak tercampur sedikit dengan keraguan-raguan™.

1 Tim Penyusun, Pedoman, 53
12 Muniron, dkk, Studi Islam di Perguruan Tinggi (Jember: STAIN Jember Press, 2010), 45.
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Menurut Abu Bakar al-Jazairy : "Agidah adalah sejumlah
kebenaran yang dapat diterima secara mudah oleh manusia berdasarkan
akal, wahyu (yang didengar) dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan dalam

hati dan ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu”*®,

b. Kedudukan Agidah
Dalam ajaran Islam, agidah memiliki kedudukan yang sangat
penting. lbarat suatu bangunan, agidah adalah pondasinya, sedangkan
ajaran Islam yang lain, seperti ibadah dan akhlag, adalah sesuatu yang
dibangun di atasnya. Akidah yang benar merupakan landasan tegaknya
agama dan kunci diterimanya amalan. Hal ini sebagaimana ditetapkan oleh

Allah Ta’ala di dalam firman-Nya:

<OexO) P 4000 #6rRO# RO 2O 28

@omETRD F@WAOARO AHAEDPH2 PQHE
KOO+ RO JEAHE O e RO ZLerBAO* O

BORE 7040 QLK IHEOw T GONEOSO
I BEOr > ¢ OcH - DRN.ONB<-O0 €S0 QW
RANO €D X In POATORN N [4F - T *XIOOIR
FOoemdl] HORQONE=O0 GORNO a0 DN

(110:2¢SY)

3 sudirman, Pilar-Pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim (Malang: UIN Maliki
Press, 2012), 7-8.
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Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan
kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap
perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun

dalam beribadat kepada Tuhannya". (QS. Al Kahfi: 110)**
Allah ta’ala juga berfirman,

OELROSO HEWOI WRY BTETINL $0+0+ e
X HDE  HORNEITL QY exEQOALa S
Ne>HeEK OI+D422+00%w 86 SN @0>5 =0
RIONOGNOT+OSHA 3= RIQE OIG0AE4+ w0

(65: =)

Artinya:”’Dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan
(Tubhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu

Termasuk orang-orang yang merugi.” (QS. Az Zumar: 65)"

Ayat-ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa amalan tidak akan
diterima apabila tercampuri dengan kesyirikan. Oleh sebab itulah para

Rasul sangat memperhatikan perbaikan akidah sebagai prioritas pertama

4 Al-Qur’an, 18:110.
% Al-Qur’an, 39:65.
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dakwah mereka. Inilah dakwah pertama yang diserukan oleh para Rasul
kepada kaum mereka; menyembah kepada Allah saja dan meninggalkan
penyembahan kepada selain-Nya.

Mengingat pentingnya kedudukan agidah di atas, maka para Nabi
dan Rasul mendahulukan dakwah dan pengajaran Islam dari aspek agidah,
sebelum aspek yang lainnya. Rasulullah saw berdakwah dan mengajarkan
Islam pertama kali di kota Makkah dengan menanamkan nilai-nilai agidah
atau keimanan, dalam rentang waktu yang cukup panjang, yaitu selama
kurang lebih tiga belas tahun.

Dalam rentang waktu tersebut, kaum muslimin yang merupakan
minoritas di Makkah mendapatkan ujian keimanan yang sangat berat. Ujian
berat itu kemudian terbukti menjadikan keimanan mereka sangat kuat,
sehingga menjadi basis atau landasan yang kokoh bagi perjalanan
perjuangan Islam selanjutnya. Sedangkan pengajaran dan penegakan
hukum-hukum syariat dilakukan di Madinah, dalam rentang waktu yang
lebihsingkat, yaitu kurang lebih selama sepuluh tahun. Hal ini menjadi
pelajaran bagi kita mengenai betapa penting dan teramat pokoknya agidah
atau keimanan dalam ajaran Islam.

Ruang Lingkup Pembahasan Agidah
Menurut Syekh Hasan al-Banna ruang lingkup pembahasan Agidah

maliputi:
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Ilahiyat, Yaitu pembahasan tentang sesuatu yang berhubungan
dengan ilah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah SWT, nama-nama
dan sifat-sifat Allah SWT, perbuatan-perbuatan (af’al) Allah SWT
dan lain-lain.
Nubuwwah, Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan Nabi dan Rasul termasuk pembicaraan
mengenai Kitab-kitab Allah SWT, mukjizat, dal lain-lain.
Ruhaniah, Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis,
Setan, dan roh.
Sam’iyah, Yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya
bisa diketahui lewat Sam i yakni dalil nagli berupa Al Quran dan
Sunnah seperti alam barzakh, akhirat dan Azab Kubur, dan
sebagainya.®
Sebagaian ulama berpendapat bahwa pembahasan pokok agidah
Islam harus terumus dalam rukun iman yang enam. Yaitu iman kepada
Allah, kepada Malaikat-Nya, kepada nabi dan rasul-Nya, kepada Kitab-
kitab-Nya, kepada akhir dan iman kepada gada dan gadar.*’

d. Sumber Agidah

18 Sudirman, Sumber, 12.
7 Sudirman, Sumber, 12.
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Sumber Agidah Islam adalah Al-Quran dan As-Sunah, artinya apa
saja yang disampaikan oleh Allah dan rasulnya wajib di imani dan diyakini
atau diamalkan. akal pikiran tidaklah jadi sumber akidah, tetapi hanya
berfungsi memahami nash-nash yang terdapat dalam kedua sumber
tersebut. Dan akal tidak mampu juga menjangkau suatu yang tidak terikat
dengan ruang dan waktu. tetapi akal hanya perlu membuktikan jujur atau
bisakah kejujuran sipembawa berita tersebut di buktikan secara ilmiah oleh
akal dan pikiran itu aja. Sedangkan akal fikiran bukanlah merupakan

sumber Agidah. Firman Allah SWT:

@O0 PMurd) @R CBADIEes 306060
IO HE PR SORE N S OOORBEA

HORNGE 4 CHORY S0 B ILB&LKNO>HAROL
g QAT s>+ CRAL gL AN - 00OB & T *
BHOPIGES W S  >OMORHIR L OCHw04e0
00D @0 LAGTX* HM =AY er® ¢ ¥COSOIA=N,
Bl L:H3=€ Jmmk Ju| cOrREEOeee0

(89:d=ill) #xv o ORNE SO <OrHN @

Artinya: “(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat

manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran)
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untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri..” (An-Nahl:

89)18

Apa saja yang disampaikan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan Oleh
Rasulullah dalam Sunnahnya wajib diimani (diyakini dan diamalkan).Akal
Pikiran tidak menjadi sumber aqidah, tapi hanya berfungsi memahami
nash-nash yang terdapat dalam kedua sumber tersebut. Akal tidak akan
mampu menjangkau hal-hal yang ghaib.

e. Fungsi Agidah

Agidah adalah dasar, fondasi untuk mendirikan bangunan. Seorang
yang memiliki agidah yang kuat, pasti akan melakukan ibadah dengan
tertib, memiliki akhlak yang mulia dan bermu’amalat dengan baik. Ibadah
seseorang tidak akan diterima oleh Allah SWT kalau tidak dilandasi
dengan agidah. peranan yang sangat besar dalam hidupnya antara lain:

1) Menopang seluruh prilaku, membentuk dancmemberi corak dan warna
kehidupannya dalam hubungannya dengan makhluk lain dan
hubungannya dengan Tuhan.

2) Agidah/ keyakinan akan memberikan ketenangan dan ketentraman
dalam pengabdian dan penyerahan dirinya secara utuh kepada Dzat

yang Maha Besar.

8 Al-Qur’an, 16:89.
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3) Iman memberikan daya dorong utama untuk bergaul dan berbuat baik
sesama manusia tanpa pamrih.

4) Dengan iman seorang muslim akan senantiasa menghadirkan dirinya
dalam pengawasan Allah semata.

5) Agidah sebagai filter, penyaring budaya-budaya non Islami (sekuler).

2. Pengembangan potensi Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab “Khulug”’, jamaknya
“Khulugun” yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at.
Kata akhlak ini lebih luas artnya daripada moral atau etika yang sering
dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan
dan tingkah laku lahiriyah dan bathiniyyah seseorang.

Kata “akhlak” mengandung segi-segi persesuaian dengan
perkataan “khalgun” yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan
khaliq yang berarti pencipta, dan makhluk yang berarti yang diciptakan.

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan
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adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluk dan antara makhluk
dengan makhluk.*
Adapun pengertian akhlak menurut terminology dapat dilihat dari
beberapa pendapat para ahli, diantaranya sebagai berikut:
1) Menurut Al-Qurtubi
Pebuatan yang bersumber dari diri manusia yang selalu
dilakukan, maka itulah yang disebut dengan akhlak, karena perbuatan

tersebut bersumber dari kejadiannya.

2) Menurut Ibnu Maskawaih
Dalam bukunya “Tahdzibul Akhlak Wa That-hirul A’raq”
mendefinisikan akhlak dengan keadaan gerak jika yang mendorong
kearah melakukan perbuatan dengan tidak memerlukan pikiran.?
3) Menurut Imam Al-Ghazali
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia),
yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan,
tanpa melalui maksud untuk memikirkan (lebih lama). Maka, jika sifat

tersebut melahirkan suatu tindakan terpuji menurut ketentuan rasio dan

19 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: CV Pustaka setia, 2008), 205.
% Tadjab,dkk, Dimensi-dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1994), 243.
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norma agama, dinamakan akhlak baik. Tetapi manakala ia melahirkan
tindakan buruk, maka dinamakan akhlak buruk.?
4)  Menurut Amin
Akhlak didefinisikan sebagai kehendak yang dibiasakan?

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah kejadian yang hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta,
dan makhluk yang berarti yang diciptakan.

Dasar Hukum Akhlak

Dalam islam, dasar atau alat pengukur yang menyatakan baik
buruknya sifat seseorang itu adalah Al-Qur’an dan As-sunnah Nabi SAW.
Apa yang baik menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, itulah yang baik untuk
dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, apa yang
buruk menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, itulah yang tidak baik dan arus
dijauhi.

Gambaran mengenai akhlak mulia dan akhlak keji begitu jelas
dalam perilaku manusia sepanjang sejarah. Al-Qur’an juga
menggambarkan perjuangan para Rasul untuk menegakkan nilai-nilai
mulia dan murni di dalam kehidupan dan bagaimana mereka ditentang oleh

kefasikan, kekufuran, dan kemunafikan yang mencoba menggoyahkan

2! Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 11 (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 1-2.
%2 Didiek Ahmad Supadie,dkk, Pengantar Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 216.
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tegaknya akhlak mulia sebagai teras kehidupan yang luhur dan murni itu.
Allah SWT berfirman:

O CHOPINIMWa I V71w KEANY J€)
VoAV $@R0O OO0 AEDEONF oY
22 Lol s OO HE FCO0Y ¢ AL7E
CHOMINITWa I BITNE MA> AL
IOyt g 108y tes & AN B-U>dAr>¢060
Efc]uR Stei * Lo S @ QHE LA dER ZPgaVaN )il
VOV ONOTH40 &IV RvREOE SHOSINE260
C€OOOALVBO HACEA xaF &P®E +50 3

LERE OV ORGSO  EHORHOOWa S  on€E@E®

ONERD 0.6 CEODHw>Wa S I HE
DQ0OQ.TIORAR BB E W S
HOO 04 HONERO SHERHON.OL V400

(16-15:335) HHO EQ 9IS 0D

Artinya: “(15) Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul
Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab yang
kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya.
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan
kitab yang menerangkan. (16) Dengan Kkitab Itulah Allah
menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan

keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
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orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang
benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan

yang lurus”. (Al-Maidah: 15-16)%

Pribadi Rasulullah SAW adalah contoh yang paling tepat untuk
dijadikan teladan dalam membentuk pribadi yang akhlaqul karimah, allah
SWT berfirman:

* Forde FHAECROPO ORNx JE7Ewe #4)AKE $OQAw
¢ AX@) TTRONRerw <OCGHOKRO NOeUE®AMNLL
*E-2000 w0 A F oS BORY IO 40
FCOBY T A Lo - 40X +QO0 4OQHETRa I

(21:2 =)

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

Allah”. (Al-Ahzab: 21)*

Disamping itu Rasulullah SAW bersabda:

(gﬁub\JJ)d)‘iY\eJ&eﬁYcﬂhw\

2 Al-Qur’an, 5:15-16.
2% 1bid., 33:21.
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak (budi

pekerti) yang mulia”. (HR. Maliki)®

c. Pembagian Akhlak

garis besar akhlak dibagi berdasarkan sifatnyadan berdasarkan

objeknya. Berdasarkan sifatnya akhlak terbagi menjadi dua bagian, yatu:

1)

2)

Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak yang
mulia).

Adapun yang termasuk pada akhlak mahmudah, diantaranya:
ridha kepada Allah, cinta dan beriman kepada Allah, beriman kepada
malaikat, kitab rasul, hari kiamat, takdir, taat beribadah, melaksanakan
amanah, dan segala bentuk perbuatan baik menurut ajaran islam.
Akhlak madzmumah (akhlak tercela).

Adapun yang termasuk pada akhlak madmumah diantaranya:
kufur, syirik, murtad, fasi’, riya’, takabur, mengadu domba, dengki atau
iri dan segala perbuatan tercela menurut pandangan islam.?

Berdasarkan objeknya, akhlak dibedakan menjadi tiga, yaitu:

a) Akhlak kepada Allah SWT
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai

“Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), 208-210.
%% Rosihon, Akidah Akhlak, 212.
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makhluk, kepada Tuhan sebagai khalig. Ada empat alasan mengapa

manusia perlu berakhlak kepada Allah, diantaranya:

(1) Karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia.

(2) Karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan panca
indera, berupa penengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati
nurani.

(3) Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan
sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia,
seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan,
air, udara, binatang ternak dan sebagainya.

(4) Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya
kemampuan menguasai dataran dan lautan.?’

Akhlak kepada Allah SWT, meliputi:
(1) Tagwa
Definisi tagwa yang paling populer adalah memelihara
diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya
dan menjauhi segala larangannya. Atau lebih ringkas lagi yaitu
mengikuti segala perntah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya.

(2) Tawakkal

2T Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), 149-150.
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Tawakal artinya berpasrah diri kepada Allah SWT
setelah melakukan upaya-upaya atau berikhtian terlebih
dahulu. Orang yang bertawakal kepada Allah adalah orang
yang bekerja keras untuk menggapai apa yang diinginkannya
dengan melakukan ikhtiar yang benar dan optimal serta
mengikuti prosedur yang wajar, tetapi ia tetap meyakini bahwa
keberhasilan usahanya ditentukan oleh Allah SWT

(3) Syukur

Syukur ialah merasa senang dan berterima kasih atas

nikmat yang Allah berikan.
(4) Sabar

Sabar adalah kemampuan atau daya tahan manusia
menguasai sifat destruktif yang terdapat dalam diri setiap orang
yaitu hawa nafsu. Sabar mengandung unsure perjuangan,
pergulatan, pengeluaran segala daya upaya untuk tidak

menyerah begitu saja.
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(5) Taubat

Taubat yaitu suatu sifat yang menyesali perbuatan
buruk yang prnah dilakukan dan berusaha menjauhinya. Serta
melakukan perbuatan baik.?

(6) Khauf dan raja’

Khauf dan raja’ atau takut dan harap yaitu sepasang
sikap batin yang harus dimiliki secara seimbang oleh setiap
muslim. Bila salah satu dominan dari yang lainnya akan
melahirkan pribadi yang tidak seimbang. Jika lebih dominan
khauf maka akan menyebabkan sikap pesimisme dan putus asa,
sedangkan raja’ menyebabkan seseorang lalai dan lupa diri
serta merasa aman dari adzab Allah SWT.

(7) lkhlas

Menurut bahasa ikhlas berarti membersihkan atau
memurnikan. Menurut istilah ikhlas adalah beramal semata-
mata berharap ridha Allah SWT.?

b) Akhlak kepada sesama manusia
Akhlak kepada sesama manusia dapat diartikan sebagai
sikap atau perbuatan yang dilakukan oleh manusia dengan sesama

manusia. Yang meliputi:

8 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 1, 10.
% Supadie, dkk, Pengantar, 224.
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(1) Sopan Santun
Sikap gembira yang lemah lembut terhadap orang lain,
sehingga dalam perkataan dan perbuatannya selalu
mengandung adab kesopanan yang mulia.
(2) Tolong Menolong
Yaitu suatu upaya untuk membantu orang lain, agar
tidak mengalami suatu kesulitan.
(3) Kepribadian
Adalah keseluruhan dari pola interaksi, nilai, pola,
berfikir, sikap, norma, dan pola perilaku manusia.
(4) Suka Memaafkan
Yaitu sikap dan perilaku seseorang Yyang suka
memaafkan kesalahan orang lain yang pernah diperbuat
terhadapnya.
(5) Rasa Persaudaraan
Yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berhubungan baik
dan bersatu dengan orang lain, karena ada keterkaitan batin
dengannya.
Akhlak kepada lingkungan
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala
sesuatu yang berada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-

tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya
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akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber
dari fungsi manusia sebagai khalifah.*® Akhlak kepada lingkungan
meliputi:
(1) Memelihara dan memperbaiki lingkungan hidup
Maksudnya yaitu suatu upaya untuk menjaga dan
memelihara lingkungan hidup, agar tidak rusak.
(2) Memelihara dan menyantuni binatang
Allah SWT menciptakan binatang untuk kepentingan
manusia, dan juga menunjukkan kekuasaannya, firman Allah
SWT:
@O #* =L D0 O ¢-0HAS +70 -0
TO8 2W&re#0Oe B MHALSc-O8 ITQXR
GO N CR (3= TN E71 X AN TR PO
oMK DTROLOS IO wW&LrELe0
JIENE- & 260 =R J74a= R ok (R o f %16
HASHIOO] SOE=¢K TROPLO®O
g VAL 400 o 98 +F03c CADPHIOO
AT XX, PN =B GOR=OR A Lo 3 OYRO
(45:00) OB, @ L
Artinya:”’Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari

air, Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 152.
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atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki

sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat

kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya,

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu”.(An-Nur: 45)*

Betapa banyaknya binatang yang dapat dimanfaatkan
oleh manusia. Ada yang dimanfaatkan tenaganya, susunya,
dagingnya, madunya, dan sebagainya.

Memelihara dan menyayangi tumbuh-tumbuhan

Alam dan isinya diciptakan oleh Allah SWT untuk
dimanfaatkan manusia. Tumbuhan merupakan bagian dari
alam yang merupakan anugerah dari Allah, bukan hanya untuk
kehidupan binatang-binatang. Sebagian besar makanan
manusia dan hewan tersebut berasal dari tumbuh-tumbuhan.
Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati,
fauna dan flora yang sengaja diciptakan tuhan untuk
kepentingan manusia dan makhluk lainnya.

Sayang kepada sesama makhluk.*

3L Al-Qur’an, 24:45.

% Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 359.
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3. Pengembangan potensi Ubudiyah
a. Pengertian Ubudiyah
Dengan berdasar pada ayat Alqur’an surat Al- Hijr ayat 99
AEae0X, 540 FJRHOAO RHEak-e0 (JO€IPRa 00

(99:,3all) Yov ED @0 W s Se

Artinya: “dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal)”. (Q.S. Al-Hijr; 99)*

Sehingga ubudiyah secara umum dapat diterjemahkan sebagai
ibadah yakni menyembah Allah dengan sungguh-sungguh.

Professor TM Hasbi Ashshidiegi, dalam kitab Kuliah Ibadah
membagi arti ibadah dalam dua arti, arti menurut bahasa dan arti menurut
istilah.

1) Ibadah atau ibadat secara bahasa berarti taat, menurut, mengikut dan
sebagainya. Juga ibadah digunakan dalam arti doa. Penggunaan kata

ibadat dalam arti taat dan sebagainya, tersebut dalam Al-Qur’an:

ALAETO RO SOOIV g RO N a8
o Mo OO &7 x TR 2040
= RIT O+ DUO® ¢ 1oa 3 B OCO€E0Dr e

¥ Al-Qur’an, 15:99.
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(60:0%) K« vV R@OL §O€COOR A=A 1@ DE€OHTRO
Artinya:”’Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai Bani
Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu"(QS. Yaasin

:60)%*

Penggunaan ibadah dalam arti doa ialah tersebut dalam Al-Qur’an:

2n00Q LA # o Se O RO
SILOR $)0€0 EWSEEI000
*0DHILEOSORR ORNIE 0o #30.K

(60:0034l) 2o PO NE IO €O A DAV AN
Artinya:”dan Tuhanmu berfirman: "Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka

Jahannam dalam Keadaan hina dina".(QS. Al-Mukmin:60)®
2) Menurut istilah ahli tauhid, ibadah itu berarti meng-Esakan Allah,
menta’zimkan-Nya dengan sepenuh-penuh ta’zim serta menghinakan
diri kita dan menundukkan jiwa kepada-Nya. Hal ini didasarkan pada

firman Allah:

23 gu) A F o3 BHOCO€IgRa €0
B H*gOXIA  DPYORE BH-UAE@RNOEHD=

F X8O NLOOAM @ o R= 90

# Al-Qur’an, 36:60.
®Al-Qur’an, 40:60.
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(36:bull) o BCOBOFORA

Artinya:”sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya

dengan sesuatupun.” (QS. An- Nisaa: 36)*°

Ahli Figh mengartikan ibadah dengan:

AV itk gada e by il

Artinya:”Apa yang dikerjakan untuk mendapatkan keridlaan Allah dan

mengharap pahalaNya di akhirat”.*’
b. Macam-macam Ubudiyah (Ibadah)
Macam-macam ibadah ditentukan oleh dasar pembagiannya:
1) pembagian ibadah didasarkan pada umum dan khusus ada dua macam,
yaitu:

a) lIbadah khashah ialah ibadah yang ketentuannya telah ditetapkan
oleh nash, seperti: shalat, zakat, puasa, dan haji.

b) Ibadah ‘aamah, ialah semua pernyataan baik, yang dilakukan
dengan niat yang baik semata-mata karena Allah, seperti makan dan
minum, bekerja dan lain sebagainya dengan niat melaksanakan
perbuatan itu untuk menjaga badan jasmaniyah dalam rangka agar

dapat beribadah kepada Allah SWT.

2) Pembagian ibadah dari segi hal-hal yang bertalian dengan

**|bid., 4:36.
37 Zakiya Daradjat, llmu Figh (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 1-3.
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pelaksanaannya, dibagi menjadi tiga, yaitu:

a)
b)

c)

Ibadah Jasmaniyah ruhaniyah, seperti shaat dan puasa.
Ibadah Ruhaniyah dan amaliyah, seperti zakat.
Ibadah Jasmaniyah ruhaniyah dan amaliyah, seperti mengerjakan

haji.

Pembagian ibadah dari segi kepentingan perseorangan atau masyarakat,

maka dibagi menjadi dua:

a)
b)

Ibadah Fardu, seperti shalat dan puasa.

Ibadah Ijtima’l, seperti zakat dan haji.

Pembagian ibadah dari segi bentuk dan sifatnya:

a)

b)

d)

Ibadah yang berupa perkataan atau ucapan lidah, seperti membaca
doa, membaca Al-Qur’an, membaca zikir, membaca tahmid, dan
mendoakan orang yang bersin.

Ibadah yang berupa pekerjaan yang tertentu bentuknya, meliputi
perkataan dan perbuatan, seperti: shalat, zakat, puasa, haji.

Ibadah yang berupa perbuatan yang tidak ditentukan
bentuknya,seperti menolong orang lain. Berjihad, membela diri dari
gangguan, takhizul jenazaj.

Ibadah yang pelaksanaannya menahan diri, seperti ihram, puasa,
I’tikaf.

Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak, seperti membebaskan
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hutang, memaafkan orang yang bersalah.*
4. Pengembangan pemahaman dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
a. Pengertian Al-Qur’an
Al-Qur’an  menurut bahasa  berarti bacaan (dari kata
garaa:membaca), al-Qur’an adalah kumpulan wahyu Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang dihimpun dalam satu kitab
suci yang menjadikan pegangan bagi manusia.*
Dalam hubungannya dengan risalah Nabi Muhammad SAW, Al-
Qur’an berfungsi sebagai mukjizat yang fungsinya melemahkan
argumentasi orang yang menentang kerasulan Muhammad dan kebenaran
Islam, sebagaimana firman Allah SWT:
Cii@ o de QO ADROMIP Y I PxPRA =wDO
BXAD =560 QO K OE=0RK OIIFEXMea o0
o0 PEHFONIBDVDV W FXOOREL P TN ORN
>MAXE Jd0ee0 DY LRI 2PN0ON= 0> =540
(88:61,Y) F-COBRY < HARD®EN W@ L&KL D €=
Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengan Dia, Sekalipun

sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang

% Daradjat, llmu Figh, 3-4.
% Sudirman, Sumber,161.
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lain".(QS. Al-Isra’: 88)*°

Mukjizat Al-Qur’an terletak pada susunan bahasa dan isi Al-Qur’an.
Dalam hubungannya dengan manusia, Al-Qur’an merupakan petunjuk dan
pedoman hidup. Allah SWT berfirman:

PO AL VO LA Lo S $8a*AOEW0 ROIAE*

0RO £ R @70 DM@aF 0,00 =

FITQHE =6 OO« EHO <=6 L Oa O ere

(185:3 4 D e LA 70> AN wa S @0 EOROQ Vo NMwa, S

Artinya:”(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil).” (QS. Al-Bagarah:185)

Dalam hubungannya dengan Kitab-kitab yang lain, Al-Qur’an
mengoreksi dan menyempurnakan kitab-kitab tersebut. Al-Qur’an terdiri
dari 114 surat yang turun di Mekkah dan Madinah. Yang turun di Mekkah
(ayat-ayat Makkiyah) pada umumnya surat-surat pendek dan menyangkut
prinsip-prisip keimanan dan akhlak, panggilannya ditujukan kepada
seluruh manusia. Yang turun di Madinah (ayat-ayat Madaniyah) pada

umumnya surat-surat panjang, menyangkut masalah syari’ah. Panggilannya

0 Al-Qur’an, 17:88.
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ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Jumlah ayat Al-Qur’an
sekitar 6.666 ayat, tetapi ada yang berpendapat 6236 ayat, perbedaan ini
akibat adanya perbedaan membagi ayat dan permulaan menghitung,
sedangkan isinya tetap.**

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang
diturunkan kepada “pungkasan” para nabi dan rasul, dengan perantara
malaikat jibril a.s. yang tertulis pada mushahif. Diriwayatkan kepada kita
dengan mutawatir. Membacanya terhitung ibadah. Diawali dengan surat
Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Naas.*?

Al Qur’an adalah dasar dan pedoman hidup bagi umat Islam yang
perlu dipelajari dan dimengerti serta diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari, karena di dalamnya memuat berbagai aturan dan tatanan hidup
manusia di dunia sampai di akhirat.

b. Bukti Kebenaran Al-Qur’an

Al-qur’an mempunyai banyak fungsi. Diantaranya adalah menjadi
bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW, bukti kebenaran tersebut
dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap:

1) Menantang siapapun yang meragukan Al-Qur’an secara keseluruhan.
Allah SWT berfirman:

=%800,00¢D5 B> =i @ OcHo

* sudirman, Sumber, 162.
2 Muhammad Qodirun Nur, Ikhtisar Ulumul Qur’an Praktis (Jakarta: Pustaka Amani,2001), 3.
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B-LQ€EAXGD ANe) HAOQY LN P HE
(34: k) @V AN.OOBO®

Artinya:”Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal
Al Quran itu jika mereka orang-orang yang benar.” (QS. Ath-
Thuur:34)*

Menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat yang semacam Al-

Qur’an. Allah SWT berfirman:

B €O760¢Vcra 3 &MHA7wA>0460 vROM

WOOUER MOGHADING BSUDxoin IndL

=6 040G 0 ¢ SHAREY DO NGNS

HETrDD¢IoReF=  &I[48 BXURROa €0

She€sCAaE YO *Fadk PHOCO QXY

(13:250) vV LQOCRO

Artinya:”’bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-
buat Al Quran itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), Maka
datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang
menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup
(memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang

yang benar".(QS. Huud:13)**

* Al-Qur’an, 52:34.

* Ibid., 11:13.
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3) Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja yang semacam Al-

Qur’an. Allah SWT berfirman:
B €0/76060¢0cra 3 4H07w0O>060 wROM
=060000 RN B0 zofeo 2 G 2a
CITeE BXUORR Qs - €0 DO NI T HE
AND * Farde PHO0C0 MYOHE HE€ETRDIDIIOR I
(38:i5) $xVN LN OCRDE ANV LA
Artinya:”atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-
buatnya.” Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu),
Maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan
panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk
membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang benar”.(QS.

Yunus:38)*

4) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu yang seperti atau lebih

kurang sama dengan satu surat Al-Qur’an. Allah SWT berfirman:

& OO HYE [FHrO®e0 OVNx I2€sCoE RO

AL 2o JORAE AN 71 LN ol JENACIm[sY Te
IR L —O0600NOR B S0 «ofeo
B UORRL 0o ¢ DRI T HE

* Forde HHOCO TOKE LA SALSHOAAL

(23:3,4) #xv LN OTRD IL € CAG RO

*S1bid., 10:38.
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Artinya:”dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah
satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan ajaklah
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang

yang benar”.(QS. Al-Bagarah:23)*

c. Nama-nama Al-Qur’an
Al-Qur’an mempunyai banyak nama, yang kesemuanya
menunjukkan kemuliaannya. Diantaranya:
1) Al-Furgan artinya pembeda. Maksudnya bahwa Al-Qur’an itu dapat
membedakan antara yang hak dan yang batil,*’ seperti firman Allah

SWT:

L 2 m[sX 2o O LA Lo X0 €3¢ e
(23]%6] IHORZPE 1N 71 EL AN L JVEERYARAL > o g 1 NRVCPaR
F OB 0 v ORHORDoHN W 4075008 W
(1:cp8alhy
Artinya :“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqan (Al-
Qur’an kepada hamba-Nya agar dia menjadi pemberi

peringatan kepada seluruh alam” (QS. Al Furqan : 1).%

Sebagai pedoman hidup dan kehidupan manusia, Al-Qur’an

*® Al-Qur’an, 2:23.
*" Nur, Ikhtisar, 9.
8 Al-Qur’an, 25:1.
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menyajikan norma dan etika secara jelas, tegas dan tuntas terutama
dalam soal kebaikan dan keburukan.

2) Ad-Dzikr artinya peringatan. Maksudnya bahwa Al-Qur’an menjadi
peringatan bagi semua manusia atas segala tindakannya yang tidak
benar.

3) Al-Kitab artinya kitab Allah. Maksudnya wahyu dari Allah.

Sebagaimana Firman Allah SWT:

O QHrO®0O -+ SHOMNIVYWa I HEagw®+0

2:) BMTOCO* = <OrHN 7w 02022 O OO~

Artinya:”Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertaqgwa”. (QS. Al Baqoroh : 2).49

4) Al-Qasas artinya Al-Qur’an berisi tentang kisah-kisah terdahulu.®®

Allah berfirman:

B0 OM @I W0 re FXROOHERL OHTRO
RO OO RO $IINE a ¢ €0 O=A e Fe
L N RS XRVC) A Forde ‘MHROSO g + oS
(62:0 e J) OO QFER* S W@ S VOB ORI Mlas S
Artinya:”Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Allah; dan Sesungguhnya

Allah, Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.(QS.

“lbid., 2:2.
%0 Sudirman, Sumber, 176.
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Ali Imran:62)°*
5) Al-Kalam artinya ucapan. Nama ini menujukkan bahwa Al-Qur’an
seluruhnya adalah ucapan Allah.*
6) Al-Huda artinya petunjuk. Nama ini menunjukkan fungsi Al-Qur’an
selaku petunjuk yang hanya dengannya manusia dapat mencapai

keridhaan Allah.>

Asy-Syifa’ artinya obat atau penawar. Sesungguhnya akar problematika mannusia
terletak pada dadannya. Dan Al-Qur’an memberikan solusi atas problem tersebut

melalui akarnya. la menembus dada manusia dan menghujam hatinya.>*

L Al-Qur’an, 3:62.
52 sudirman, 175.
%3 Ibid, 177.

% Ibid, 178.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan kualitatif. Menurut Bogdan Taylor yang dikutip oleh Meolong,
metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari seorang pelaku dan orang yang dapat
diamati.>® Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memerlukan ketajaman
analisis, objektivitas, dan sistematik sehingga diperoleh ketepatan dalam
interpretasi, sebab akibat dari sebuah fenomena atau gejala bagi penganut
penelitian kualitatif adalah totalitas.*®

Sedangkan jenis penelitian dalam penelitian ini adalah berbentuk
penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu penelitian yang diupayakan untuk
mengamati permasalan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat
obyek tertentu. Penelitian deskriptif ditujukan untuk  memaparkan,
menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau

kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha menggambarkan  dan

> Lexy J. meolong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya,2002), 3.
*% Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 36.

48
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menginterpretasikan kondisi, pendapat yang berkembang, proses yang sedang

berlangsung, efek yang terjadi atau kecenderungan yang telah berkembang.>’

B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Majelis Ta’lim
Al-I1ffah di Badean Bondowoso. Peneliti memilih tempat ini karena berdasarkan
observasi dari peneliti pada Majelis Ta’lim ini lebih menekankan pada kajian Al-
Qur’an dan paada pembentukan Aqidah, Akhlak dan juga dari segi Ubudiyahnya.
C. Subyek Penelitian
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Dan pada bagian
ini menguraikan tentang data apa saja yang dikumpulkan, karakteristik, subyek
penelitian, ciri-ciri informan dalam menyaring data hingga validitas data bias
terjamin.*®
Untuk mendukung terhadap data yang diperlukan maka dalam penelitian
ini pencarian data diperoleh dari informan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.”® Sedangkan yang peneliti tetapkan dalam subyek penelitian ini adalah:
1. Pengasuh
2. Pengurus

3. Santri.

*" Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:CV Pustaka Setia, 2011), 100.
*% Tim penyusun, Pedoman, 75.
*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 85.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan dan mengumpulkan data seorang peneliti
harus mempunyai dan menetapkan beberapa metode untuk memperoleh data yang
relevan dan akurat. Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik
dan stadar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.®
Dalam hal ini penelitian akan menggunakan observasi partisipatif.
Dalam observasi ini, peneliti mengadakan pengamatan secara langsung
terhadap gejala-gejala subyek yang akan diteliti. Adapun data yang akan
diperoleh dengan menggunakan teknik observasi adalah:
a. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi Agidah
pada santri madrasah di Badean Bondowoso
b. Peranan Majelis Ta’lim Al-l1ffah sebagai pengembangan potensi Akhlak
pada santri madrasah di Badean Bondowoso
C. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah  sebagai pengembangan potensi

Ubudiyah pada santri madrasah di Badean Bondowoso

% Sugiyono, Metode Penelitian, 226.
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d. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan pemahaman dan
kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada santri madrasah di Badean

Bondowoso.

2. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan  pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau
self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi.”

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah
wawancara tak berstruktur artinya wawancara yang bebas di mana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan

ditanyakan.®® Metode wawancara ini dipilih oleh peneliti untuk menggali

%! Sugiyono, Metode Penelitian, 231.
®2 Ibid, 233.
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informasi yang sebanyak-banyaknya tentang peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah
dalam mengembangkan potensi Agidah, Akhlak, Ubudiyah dan juga
pengembangan pemahaman dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada
santri.
3. Teknik Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen merupakan pelengkap dari pengguna metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.®® Adapun dokumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data-data tentang Majelis Ta’lim Al-Iffah, data
tentang peraturan Majelis Ta’lim Al-Iffah dan data-data tentang kegiatan di
Majelis Ta’lim Al-Iffah tersebut.
E. Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif. Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber yaitu dari observasi, wawancara, dokumen, pribadi, dokumen
resmi, gambar, foto dan sebagainya. Analisis data yang digunakan secara
berulang-ulang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam
penelitian.
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

% Sugiyono, Metode Penelitian, 240.
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tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data dilakukan

secara interaktif melalui proses data di bawah ini:

1. Reduksi data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.

2. Penyajian data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajiakan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang

atau gelap sehingga setelah diteliti akan menjadi lebih jelas.®

% Sugiyono, Metode Penelitian, 249-253.
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F. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agat data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah, untuk
memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi merupakan pengecekan dengan cara pemeriksaan ulang baik sebelum
dan atau sesudah data dianalisis.®> Ada empat macam triangulasi yakni dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode dan teori.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Yaitu
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.

. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam pembahasan
objek kajian yang bertujuan untuk memperoleh data hasil penelitian secara
sistematis diantaranya:

1. Pra lapangan, dalam hal ini sebelum turun langsung kelapangan peneliti
mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awal, tahap kegiatan
lapangan.

2. Kegiatan lapangan, peneliti turun langsung kelapangan untuk mengumpulkan
data-data dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Analisis data, selanjutnya setelah data terkumpul semua, peneliti menganalisa

keseluruhan data dan kemudian di deskripsikan dalam bentuk laporan.

% Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Perseda, 2012), 103.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Majelis Ta’lim Al-1ffah

Majelis Ta’lim Al-Iffah yang berlokasi di Badean Kabupaten
Bondowoso didirikan oleh KH. Imam Barmawi Burhan yang berasal dari
Kesilir Jember pada tahun 1982 bersama istrinya Nyai Hj. Faridatuz Zuhro
yang juga berasal dari Jember. Pada waktu itu Majelis ini masih menempati
satu rumah dengan pengasuh dikarenakan rumah pengasuh yang disebelah
barat masih di kontrak oleh orang lain. Awalnya santri di Majelis ini masih
berjumlah tiga orang saja yang berasal dari Pakem. Kemudian seiring dengan
berjalannya waktu santri bertambah banyak hingga saat ini.

Dua tahun kemudian santri mulai bertambah banyak, sekitar lima belas
santri. Kemudian para santri di pindah ke rumah barat dan kegiatan ngaji
mulai lebih inten dan terjadwal dari pada sebelumnya. Awalnya ngaji sorogan
di laksanakan malam hari ba’da shalat magrib, karena pada sore hari ba’da
shalat ashar yang ngaji sorogan adalah anak-anak kecil yang bermukim di
sekitar Majelis Ta’lim Al-Iffah. Seiring berjalannya waktu pada tahun 1985
santri mulai bertambah banyak sekitar lima puluh dan santri ngaji sorogan
dilaksanakan pada sore hari ba’da shalat ashar karena anak-anak kecil yang

ngaji mulai berpindah ke TPQ yang lain. Kemudian ba’da shalat magrib di isi
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dengan kegiatan-kegiatan lain seperti membaca Burdah, membaca Shalawat
Qiyam dan kegiatan lain yang telah di jadwalkan setiap malam.

Pada tahun 1990 KH. Imam Barmawi Burhan mendirikan Majelis
untuk putra yakni Majelis Nurul Burhan yang terletak di Badeean tidak jauh
dari Majelis Ta’lim Al-Iffah. Pada tahun 2013 Majelis Nurul Burhan sudah
diresmikan menjadi pondok pesantren. Namun Majelis Ta’lim Al-Iffah masih
tetap menjadi Majelis Ta’lim dikarenakan Majelis ini hanya akan
memfokuskan pada pembelajaran Al-Qur’an saja tanpa adanya kitab-kitab
yang lain seperti kitab kuning dan sebagainya. Di Majelis ini para santri di
gembleng bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar. Tidak
hanya itu di Majelis ini juga di bimbing bagaimana cara menulis dan
menterjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar yang dibimbing
langsung oleh pengasuh yaitu KH. Imam Barmawi Burhan. Kegiatan
dlaksanakan ba’da shalat subuh dan berjalan dengan lancar hingga saat ini.
Letak Geografis Majelis Ta’lim Al-Iffah

Lokasi Majelis Ta’lim Al-Iffah terletak di Desa Badean Kecamatan
Dabasah Kabupaten Bondowoso, lokasinya dekat dengan jalan raya sehingga
dapat dijangkau oleh kendaraan angkutan umum atau kendaraan pribadi.
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Rumah Penduduk
b. Sebelah Timur  : Rumah Penduduk

c. Sebelah Selatan : Rumah Penduduk
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d. Sebelah Barat : Jalan Raya

3. Visi dan Misi Majelis Ta’lim Al-Iffah
“Visi”
a. Tiada hari tanpa Al-Qur’an

b. Tiada waktu tanpa jama’ah

“Misi”

a. Membekali para santri dengan pemahaman Al-Qur’an yang mendalam.

b. Membentuk sumberdaya manusia muslim yang bertakwa, cerdas dan
terampil dalam segala bidang dan mampu membentengi diri dan
masyarakat dalam tegaknya dan kemurnian agama islam.

4. Struktur Kepemimpinan Majelis Ta’lim Al-1ffah

Pengasuh : KH. Imam Barmawi Burhan
Penanggung jawab : Hj. Faridatuz Zuhro

Ketua : Uyun Rohmaniah
Sekertaris : Adinda Kusuma Devi
Bendahara : Anggun Nur Aini

Qismul Ibadah : Vivi Anggraeni

Rofigqoh Agustin
Qismul Nadhofah : Hadiatul Maula

IHmiatun H.



Qismul Maktabah

. Sayyidah

Dewi Khilofah

5. Data Santri Majelis Ta’lim Al-Iffah

Tabel 1
Jenjan

No Tahun Angkatan Pendijdik%n Jumlah
1 2012 MTS 30 Santri
MA 95 Santri

2 2013 MTS 12 Santri
MA 98 Santri

3 2014 MTS 15 Santri
MA 30 Santri

4 2015 MTS 25 Santri
MA 34 Santri

5 2016 MTS 27 Santri
MA 57 Santri

6. Tata Tertib yang Berlaku di Majelis Ta’lim Al-Iffah

a. Kewajiban

1)

2)

3)

4)

58

Shalat berjama’ah lima waktu dan tidak boleh keluar sampai selesai

membaca wiridhan.

Mengikuti kegiatan yang ada (shalawatan, membaca bhurdah,

giyamul lail, shalat dhuha, dan kegiatan yang lain) semua sesuai

dengan jadwal yang ada.

Membayar infag pondok setiap minggu.

Berakhlakul karimah didalam maupun diluar pesantren.
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5) Piket bersih-bersih lingkungan majelis Ta’lim Al-Iffah setiap pagi

dan sore.

b. Larangan

1) Menyimpan atau membawa radio, tape, Hp, gambar lain jenis yang

2)

3)

4)

5)

6)

tidak mendidik kebaikan.

Berbicara dengan lain jenis yang bukan mahramnya kecuali udzur

syar’i yang mendapat izin petugas.

Ghosob, mencuri, bergurau melampaui batas, berteriak, bertengkar,

menggunjing, dan lain sebagainya yang dilarang agama.

Keluar malam dari kompleks majelis Ta’lim Al-Iffah.

Pulang tanpa membawa surat ijin yang ditandatangani Pengasuh.

Membeli atau kost di tempat yang tidak diijinkan oleh pengurus.

7. Jadwal Kegiatan Santri Selama 24 Jam di Majelis Ta’lim Al-Iffah

Tabel 2

No Jam Kegiatan
1 03.00-03.30 Qiyamul lail
2 03.30-04-30 Shalat subuh berjama’ah dan dzikir.
3 04.30-05.30 Kajian baca tulis dan terjemah AL-Qur’an
4 05.30-06.00 Piket pagi
5 06.00-14.00 Sekolah formal (MTS & MA)
6 14.00-15.00 Istirahat
7 15.00-17.00 Shalat ashar dan sorogan Al-Qur’an
8 17.00-17.30 Piket sore dan giat pribadi
9 17.30-18.00 Shalat maghrib berjamaah

Kegiatan rutin pondok sesuai dengan
10 18.00-19.00 jadwal yang sudah ditentukan setiap
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malamnya

11 19.00-19.30 Shalat isya’ berjamaah

12 19.30-21.00 Jam belajar sesuai dengan kelompoknya
yang sudah dijadwalkan oleh pengurus

13 21.00-03.00 Istirahat

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang
dihasilkan dalam penelitian sesuai dengan metode dan prosedur penelitian yang
digunakan dengan sistematisasi yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan
analisa data yang relevan.

Untuk memperoleh data dalam penelitian, maka pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara tak berstruktur, dan
dokumenter. Setelah proses pengumpulan data selesai kemudian dilanjutkan
analisis data yang dilakukan secara interaktif.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

yang dapat diceritakan kepada orang lain.®

% Sugiyono, Metode Penelitian, 244.
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Penyajian data beserta analisis data merupakan hasil penelitian yang
peneliti lakukan di Majelis Ta’lim Al-Iffah. Data ini merupakan hasil penelitian
berdasarkan observasi, dan hasil wawancara penulis dengan pengasuh, pengurus,
beserta santri Majelis Ta’lim Al-Iffah tentang sesuatu yang terdapat dalam fokus
penelitian di skripsi ini. Adapun fokus penelitian dalam pembahasan ini adalah:

1. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi Agidah
pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.

Di Majelis Ta’lim Al-Iffah sejak awal berdirinya sampai dengan
sekarang semua warga pesantrennya yaitu pengasuh, pengurus, dan juga para
santri senantiasa menggunakan bahasa-bahasa daerah seperti bahasa Madura,
dan lain sebagainya sebagai bahasa ibu. Namun, sejak awal Majelis Ta’lim
Al-Iffah ini mewajibkan para warganya untuk berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar. Sehingga pada saat ini semua
warga pesantren menggunakan bahasa yang baik dalam pergaulan sehari-hari
di lingkungan majelis Ta’lim Al-1ffah. Untuk pengembangan potensi Agidah
pada santri madrasah di Majelis Ta’lim Al-Iffah ini sebagaimana yang
dikatakan oleh Uyun Rohmaniah selaku ketua pondok mengatakan:

“Mengenai peranan Majelis Al-Iffah itu menjadikan Al-Qur’an

sebagai kajian/kegiatan pokok yang ada di Majelis Ta’lim ini. Hal

inilah yang menjadikan Majelis ini berbeda dengan pesantren yang
lain. Karena memang penekanannya lebih pada Al-Qur’an. Semua

Kitab yang dipelajari di pesantren-pesantren juga lengkap dalam Al-

Qur’an. Majelis ini ingin sekali agar santri-santri tidak pernah kosong

hatinya dengan Al-Qur’an. Sebenarnya dalam pengembangan potensi

Agidah itu dilakukan di sekolah. Seperti yang telah dikatakan dari
awal bahwa majelis ini hanya menekankan pada Al-Qur’an. Oleh
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karena itu apabila santri sudah paham betul dengan Al-Qur’an ,
InsyaAllah santri-santri akan tau tentang Agidah yang benar seperti
apa darilﬂpastinya akan selalu menjauhi perilaku yang Allah tidak
ridhai”.

Hal diatas selaras dengan apa yang disampaikan oleh KH Imam
Barmawi Burhan selaku pengasuh di majelis Ta’lim Al-l1ffah Bondowoso
mengatakan:

“Memang dimajelis ta’lim ini tekanan utamanya adalah sebagai
pembelajaran untuk baca tulis dan terjemah al-qur’an, jadi itu
merupakan yang utama atau kajian utama bagi santri secara intensive,
jadi mendapatkan layanan dan bimbingan untuk baca tulis al-qur’an
atau terjemah bacaan, ini tentu diharapkan sangat bermanfaat untuk
kepentingan mereka baik kepentingan mereka dipendidikan formal
atau ketika nanti kembali kepada masyarakat seperti itu, untuk
kegiatannya seperti yang kamu saksikan pagi subuh atau ba’da subuh
setiap sepekan lima kali sehari. Nanti akan bersama seperti tadi
kemampuan baca teru tulisan yang langsung dikoreksi oleh abah
sendiri dan juga kemampuan untuk menterjemah yang sudah
sampaikan itu mesti mereka pelajari ulang dan mereka hafal untu
mempersiapkan ditunjuk pada keesokan harinya. Jadi paling tidak
dalam sepekan mereka harus mempersiapkan tulisan sebanyak lima
makro’. la sebenarnya kalau kita berbicara pengembangan dari al-
qur’an itu sudah kenak semua mbak, jadi al-quran itu merupakan induk
dari semua pengajaran keagamaan didalamnya ya aqidah juga sudah
termasuk”.%

Hal tersebut juga senada dengan apa yang disampaikan oleh Uswah
Ismawati selaku santri mengatakan:

“la, di Majelis Ta’lim ini memanglebih menonjolkan Al-Qur’annya.
Sebagaimana dawuhnya abah kami bukan hanya bias membaca saja,
tapi kami menulis serta memahami setiap kalimat atau ayatnya. Untuk
Agidah disini tidak dipelajari secara inten, karena di Madrasah Aliyah
dan Tsanawiyah sudah di ajarkan. Di Majelis Ta’lim ini hanya

¢ Uyun Rohmaniah, Wawancara, Bondowoso, Selasa 19 Juli 2016.
% Imam Barmawi Burhan, Wawancara, Bondowoso, Kamis 13 juli 2016.
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mengkaji isi kandungan Al-Qur’an yang mana Aqidah sudah

mencakup didalamnya”.®

Hal diatas juga ditambahkan oleh Diah Hadiyatul Maula selaku santri
mengatakan:

“MT Al-Iffah tidak berlaku dalam menyelami tentang pengetahuan

Agidah. Mengapa? Karena di Madrasah para santri sudah di gembleng

tentang Agidah yang InsyaAllah pembinaan Agidah dibina oleh orang-

orang yang sudah berkompeten di bidangnya. Jadi di MT Al-Iffah ini

kita di ajarai ilmu yang unik dan tidak dipelajari di Majelis-majelis

yang lain sebagai tambahan dan pelengkap ilmu-ilmu yang sudah

dipelajari di Madrasah, yaitu dengan mengkag‘i Al-Qur’an, karena di

dalam Al-Qur’an itu ilmunya sudah komplit™.”

Berdasarkan hasil observasi dari peneliti mengenai peranan Majelis
Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi Agidah jika diamati memang
lebih mengedepankan kajian Al-Qur’an, akan tetapi  bukan berarti
mengabaikan Agidah. Disamping memang para santri disana pendidikan
formalnya di madrasah yang mana sudah digembleng pendidikan agidah, jadi
Majelis Ta’lim Al-Iffah tinggal mengasah kembali yang tentunya tidak lepas
dari arahan dan bimbingan dari pengasuh, karena disana pengasuh memang
membimbing santri dalam kehidupan sehari-hari juga termasuk didalamnya

pengembangan dalam potensi agidah tersebut.

% Uswah Ismawati, Wawancara, Bondowoso, Jum’at 22 Juli 2016.
’® Diah Hadiyatul Maula, Wawancara, Bondowoso, Senin 18 Juli 2016.
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2. Peranan Majelis Ta’lim Al-I1ffah sebagai pengembangan potensi Akhlak
pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.

Dalam proses pengembangan potensi Akhlak pada santri madrasah di
Majelis Ta’lim Al-Iffah disini ialah dengan mengajarkan pembiasaan atau
kedisiplinan mengenai akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Karena
notabennya santri di majelis Ta’lim Al-Iffah disini rata-rata menempuh
pendidikan formal di MTS dan MA maka kita dimajelis Ta’lim Al-Iffah disini
hanya mengasah atau mengembangkan apa yang sudah dipelajari disekolah.
Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh KH Imam Barmawi
selaku pengasuh Majelis Ta’lim Al-1ffah mengatakan:

“Untuk pengembangan potensi akhlak pada santri disini selain kalau
belajar Al-qur’an sudah masuk akhlak didalamnya, akan tetapi masih
ada  kegiatan-kegiatan atau  pembiasaan-pembiasaan  dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak dari santri disini. Selain itu, ketika
santri sudah mengkaji Al-qur’an secara intensive maka secara otomatis
sudah belajar Akhlak”.”*

Hal diatas selaras dengan apa yang disampaikan oleh Uyun
Rohmaniyah selaku ketua pondok di majelis Ta’lim Al-Iffah Bondowoso
mengatakan:

“Peran Majelis Ta’lim dalam pembentukan atau pengembangan

potensi Akhlak menurut saya tidak ada kegiatan atau ngaji kitab

tertentu tentang pembentukan Akhlak pada santri. Namun ketika kita
mengkaji isi kandungan dari Al-Qur’an kita dapat pelajaran tentang

ilmu-ilmu yang lain, termasuk juga ilmu Akhlak. Selain itu juga ada
juga kegiatan semacam siraman rohani atau ceramah langsung dari

Y lmam Barmawi Burhan, Wawancara, Bondowoso, Kamis 13 Juli 2016.
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pengasuh mengenai akhlak atau sifat tingkah laku kita yang baik dalam

kehidupan sehari-hari”.”?

Pendapat diatas juga senada dengan apa yang disampaikan oleh Nurul
Izza selaku santri mengatakan bahwa:

“Kalau pengembangan potensi akhlak sama seperti tadi, karena kalau

kita belajar Al-quran Akhlak juga sudah ada, selain itu kita juga sering

diajari sama abah atau ibuk bagaimana akhlak kita yang baik baik itu

kepada sesama, kepada yang lebih tua, dan juga kepada yang lebih

muda. Didalam Al-qur’an”.”

Pendapat diatas juga ditambahkan oleh Miftahul Jannah selaku santri
juga berpendapat bahwa:

“Kalau untuk pengembangan akhlak tidak jauh beda dengan yang

agidah tadi, akan tetapi selain itu kita para santri disini sering

mendapatkan bimbingan atau arahan dari Abah dan Ibuk mengenai

bagaimana akhlak yang baik. Baik itu akhlak kita kepada yang lebih

tua, akhlak kita kepada sesama, ataupun juga akhlak kita kepada yang

lebih muda”.”™

Berdasarkan hasil observasi dari peneliti mengenai peranan Majelis
Ta’lim Al-Iffah  sebagai pengembangan potensi Akhlak ialah dengan
kegiatan-kegiatan atau pembiasaan-pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak dari santri disini, selain itu juga masih mendapatkan bimbingan atau
arahan dari kiai dan bu nyai mengenai bagaimana akhlak yang baik, baik

akhlak kita kepada sesama, akhlak kita kepada alam atau lingkungan, dan

akhlak kita kepada tuhan.

72 Uyun Rohmaniah, Wawancara, Bondowoso, Selasa 19 Juli 2016.
73 Nurul 1zza, Wawancara, Bondowoso, Senin 25 Juli 2016.
* Miftahul Jannah, Wawancara, Bondowoso, Kamis 28 Juli 2016.
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3. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah  sebagai pengembangan potensi
Ubudiyah pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.
Peranan majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai wahana pengembangan
potensi ubudiyah pada santri disini yang paling ditekankan adalah mengenai
kedisiplinan, terutama disini disiplin dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang
ada di mejelis Ta’lim Al-Iffah khususnya disiplin dalam melaksanakan shalat
lima waktu berjamaah, hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
Rofiqoh Agustin selaku pengurus bagian Ubudiyah menyatakan:
“Kalau untuk pengembangan ubudiyah disini saya juga sebagai
pengurus ubudiyah menekankan untuk lebih baik lagi buat adek-adek,
lebih tepat waktu lagi terus istigomah dalam dalam shalat sunnah,
istigomah dalam shalat berjamaahnya, kan disini kalau tidak ikut
jamaah ada sangsi itu sudah merupakan ketetapan atau aturan pondok
dan itu adalah suatu upaya dari pengurus agar santri disini lebih
istigomah dan konsisten dalam melaksanakan kegiatan atau rutinitas
pondok disini”.”
Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Nurul 1zza
selaku santri di mejelis Ta’lim Al-1ffah mengatakan bahwa:
“Jadi setiap malam itu selesai shalat isyak santri diajari atau dibimbing
oleh pengurus mengenai baca tulis dan terjemah Al-qur’an dan pagi
selesai shalat subuhnya langsung dibimbing abah untuk melakukan
terjemah Al-qur’an. Diawali dari khusosan lalu santri dipanggil untuk
menterjemahkan Al-quran dan tulisan santri jiga dikoreksi oleh
pengasuh”.”

Hal diatas juga ditambahkan oleh Miftahul Jannah yang juga selaku

santri mejelis Ta’lim Al-Iffah berpendapat bahwa:

" Rofigoh, Wawancara, Bondowoso, Minggu 31 Juli 2016.
’® Nurul Izza, Wawancara, Bondowoso, Senin 25 Juli 2016.
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“Kalau pada aspek ubudiyahhnya disini misalkan santri diwajibkan
mengikuti aturan-aturan yang ada disini, misalkan semua santri
diwajibkan untuk shalat berjamaah harus tepat waktu. Karena kalau
tidak tepat waktu atau terlambat nanti bisa ada sangsinya seperti ngaji,
istighozah dan yang lainnya”.”’

Hal diatas juga ditambahkan oleh Kh Imam Barmawi Burhan selaku
pengasuh mejelis Ta’lim Al-Iffah mengatakan bahwa:

“Dalam kegiatan terutama shalat fardu berjamaah bahkan ada sangsi

bagi yang terlambat melaksasanakannya, misal seperti makmum

masbuk saja itu disangsi, itu merupakan pembiasaan dari menjaga

waktunya sekaligus menjaga jamaah karena shalat itu menjadi

perhatian penting dalam pesantren. Kalau sampek ini tidak dipatuhi

atau dipenuhi maka akan ada sangsi biasanya dibebani untuk membaca

tugas atau membaca yasin bagi yang terlambat atau masbuk dalam

shalat berjamaah terutama shalat™.’®

Berdasarkan hasil observasi dari peneliti mengenai peranan Majelis
Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi Ubudiyah menekankan untuk
lebih baik lagi, lebih tepat waktu dalam melaksanakan shalat dan lebih
istigomah dalam shalat wajib maupun sunnah, istigomah dalam shalat
berjamaahnya juga. Karena kegiatan-kegiatan yang dilakukan disana dalam
pengembangan potensi Ubudiyah adalah shalat tepat waktu dengan berjamaah

dan bagi santri yang terlambat melaksanakan shalat jamaah akan ada sanksi.

7 Miftahul Jannah, Wawancara, Bondowoso, Kamis 28 Juli 2016.
78 lmam Barmawi Burhan, Wawancara, Bondowoso, Kamis 13 Juli 2016.
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4. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan pemahaman
dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada santri madrasah di Badean
Bondowoso pada tahun 2016.

Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan pemahaman
dan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada santri madrasah disini ialah
dengan pembelajaran yang intensive, yang mana mengenai baca tulis dan
terjemah Al-Qur’an menjadi fokus pengembangan yang utama dimajelis
Ta’lim Al-Iffah disini, hal tersebut sesuai dengan apa yang telah disampaikan
Kh Imam barmawi Burhan selaku pengasuh di Majelis Ta’lim Al-Iffah ini
mengatakan bahwa:

“Kalau untuk pengembangan potensi baca tulis Al-qur’an (BTT),
bagaimana BTT yang baik dan benar, Jadi tadi saya katakan bahwa
dipondok ini tekanannya al-qur’an, terjemah dan juga penulisan,
didalam mengaji al-qur’an itu sudah exslusive didalamnya sudah
masuk akidahnya gitu. Baca tulis dan terjemah. Atau juga nanti kamu
komunikasikan dengan teman-temanmu disitu dimulai dari anak
mendapat tugas untuk menulis gitu ya, terus ketika nanti bertemu
dengan abah akan dibacakan oleh abah lanjutan ngajinya. Sebelum itu
maka dari kajian yang kemaren mendapatkan tugas untuk tampil
kedepan membacakannya atau membawakannya tanpa melihat buku
tulisan mereka, tulisan mereka juga ketahuan dan dikoreksi begitu, dan
itu gambarannya secara real mereka akan mendapatkan satu
pembekalan atau pembetulan setiap saat, maka latiannya akan Kita
stabilkan untuk memperbaiki tulisaanya kemudian juga Kketika
menterjemahkan tentu kalau ada kesalahan kita perbaiki atau kita
tegur. Sekian santri yang tampil rata-rata satu kamar atau sepuluh
orang lah, jadi ini aga spesifik jangan dibayangkan sama kayak yang
lain. Selain itu sebelum pagi belajar sama saya, pada malam harinya
inten latihan atau belajar yang didampingi pengurus pondok untuk
persiapan pagi ngaji dengan saya. Itu inten dilakukan selama 5 hari
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dalam sepekan, itu tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dari
santri mengenai baca tulis Al-qur’an (BTT).”"

Pendapat diatas juga selaras dengan apa yang disampaikan oleh Uyun
Rohmaniyah selaku ketua pengurus di Majelis Ta’lim Al-Iffah mengatakan
bahwa:

“Karena memang kegiatan pokok Majelis ini adalah pemahaman Al-
Qur’an, maka santri harus bias memahami Al-Qur’an baik dari segi
bacaan yang sesuai dengan kaidah Tajwid, mengetahui arti yang
tersurat/tersirat, bahkan agar bias menulis arab yang baik dan benar
semua itu dalam Majelis ini. Upaya-upaya yang dilakukan: Setiap
santri harus menulis ayat Al-Qur’an sesuai dengan batas yang akan
diterjemahkan, setiap minggu ada 5 (lima) pertemuan sesudah shubuh
untuk menerjemah Al-Qur’an yang di ajar langsung oleh abah, setiap
sore (ba’da ashar) setiap santri mengaji 1 (satu) Maqro’ kepada Ibu,
setiap hari rabu ba’da ashar hafalan surat Yaasin, Al-Waqi’ah, Ar-
Rahman, dan Al-Mulk serta surat-surat pendek. Surat-surat tersebut
harus hafal selama tiga tahun sebagai syarat mengikuti Khatmil Qur’an
sebagai tanda kelulusan santri dari pondok, sesudah Isya’ seluruh
santri ada jam belajar khusus terjemahan yang sudah diterjemahkan
oleh abah hari kemarin, untuk bekal santri yang ditunjuk oleh abah
keesokan harinya, sesudah jam belajar, Mengaji 3 (tiga) Maqro’ agar
bias hatam/ngaji sebelum tidur, setiap malam senin berkegiatan
khatmil Qur’an, setiap malam kamis (ba’da magrib) pengajian Tafsirul
Qur’an di Mushalla Assalam yang dipimpin oleh abah, dan setiap

malam minggu (ba’da magrib) mengaji juz 30 / Juz ‘Amma”.®

Hal diatas juga ditambahkan oleh Anggun Nur Aini yang juga selaku
pengurus mejelis Ta’lim Al-1ffah mengatakan bahwa:

“Sangat berperan sekali, karena disini BTQ pada santri lebih
diutamakan mulai dari segi bacaannya, tulisannya dan juga pada
terjemahnya.  Kegiatannya vyaitu terjemah  Al-Qur’an  yang
dilaksanakan setiap hari Ba’da shalat subuh. Sebelum ngaji subuh
kepada pengasuh para santri pada malam hari setiap selesai isyak
sudah latihan atau digembleng dulu oleh pengurus agar kalau sudah

7 Imam Barmawi Burhan, Wawancara, Bondowoso, Kamis 13 Juli 2016.
# Uyun Rohmaniah, Wawancara, Bondowoso, Selasa 19 Juli 2016.
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ngaji kepengasuh dan dites oleh pengasuh persiapannya lebih
matang”.81

Pendapat diatas juga ditambahkan oleh Nurul lzza selaku santri di
Majelis Ta’lim Al-Iffah mengatakan bahwa:
“Jadi setiap malam itu selesai shalat isyak santri diajari atau dibimbing
oleh pengurus mengenai baca tulis dan terjemah Al-qur’an dan pagi
selesai shalat subuhnya langsung dibimbing abah untuk melakukan
terjemah Al-qur’an. Diawali dari khusosan lalu santri dipanggil untuk
menterjemahkan Al-quran dan tulisan santri jiga dikoreksi oleh
pengasuh.®
Berdasarkan hasil observasi dari peneliti mengenai peranan Majelis
Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan pemahaman dan kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an pada santri ialah dengan diadakannya kegiatan setiap malam
ba’da shalat isyak santri diajari atau dibimbing oleh pengurus bagaimana
caramembaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an secara baik dan benar, serta
santri juga di latih mengenai terjemah Al-qur’an sebagai bekal jika nanti di
panggil oleh abah untuk membacakan di depan santri tidak kebingungan lagi.
Pagi ba’da shalat subuh para santri langsung dibimbing oleh abah untuk
melaksanaka kegiatan baca tulis dan terjemah Al-qur’an.
C. Pembahasan Temuan
Pembahasan ini akan membahas hasil temuan yang ada di lapangan

mengenai Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah Sebagai Pengembangan Pendidikan

Agama Islam Pada Santri Madrasah Di Badean Bondowoso Tahun 2016

" Anggun Nur Aini, Wawancara, Bondowoso, Selasa 2 Agustus 2016.
# Nurul 1zza, Wawancara, Bondowoso, Senin 25 Juli 2016.
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berdasarkan dengan rumusan masalah maka temuan-temuan akan diklasifikasikan

empat bagian, sebagai berikut:

1. Peranan Majelis Ta’lim Al-1ffah sebagai pengembangan potensi Agidah
pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.

Dalam sebuah aktifitas keorganisasian tentunya ada beberapa hal
penunjang keberhasilan suatu tujuan, termasuk Pada Majelis Ta’lim Al-Iffah
dalam mengembangkan potensi Agidah Santri, namun secara garis besar
Majelis Ta’lim Al-1ffah dalam mengembangkan potensi Agidah santri tidak
terlepas dari ajaran Islam (Al-Qur’an) karena didalam Al-Qur’an terdapat
beragam kajian keilmuan yang ada, termasuk metode dalam mengembangkan
potensi Agidah santri, maka dari hal itu aktifitas dalam mengembangkan
potensi Agidah Santri di Majelis Ta’lim Al-Iffah menggunakan metode
pemahanan dalam Al-Qur’an (Terjemah Al-Qur’an).

2. Peranan Majelis Ta’lim Al-1ffah sebagai pengembangan potensi Akhlak
pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016

Ahlak adalah segalah tindakan, perbuatana serta perilaku baik yang
tercermin dan teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi satu
kesatuan yang bersifat reflektif dalam diri kita, maka dari itu terkait pada
penitian ini ternyata ada beberapa hal yang dilaksanakan dalam
mengembangkan potensi Aklak santri diantaranya:

Pertama Pemahaman Al-Qur’an melalui terjemahan, disini

mengandung arti bahwa Al-Qur’an bukan hanya kitab suci yang dibaca untuk
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mengharapkan pahala dari bacaan tersebut, melainkan Al-Qur’an butuh
dimengerti agar kita sebagai muslim bisa mengembil hikmah dan pesan-pesan
yang disampaikan dalam Al-Qur’an termasuk pesan mengenai pembinaan
Ahlak.

Kedua Pembiasaan-pembiasan terkait Akhlak yang baik pada santri,
ini berarti santri-santri dibiasakan dalam melaksanakan dan menerapkan
Ahlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga pemahaman yang
diperoleh bisa menjadi bagian yang secara reflektif terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.

Ketiga Siraman rohani pada santri yang dilakukan oleh kiai atau ibu
nyai, hal ini mempunya maksud agar jiwa santri tetap terjaga dari hal-hal yang
bisa merubah pola fikir yang dibangun.

. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi
Ubudiyah pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.

Pengembangan adalah usaha untuk lebih mengoptimalkan potensi
yang sudah ada, dalam hal untuk peningkatan kualitas. Sesuai dengan hasil
lapangan maka peneliti menemukan beberapa aspek dalam pengembangan
ubudiyah Majlis Ta’lim Al-I1ffah, diantaranya sebagai berikut;

Aspek pembiasaan yang dilakukan oleh pengurus dalam hal yang
bersangkutan dengan optimalisasi ubudiyah. Pola pengembangan ini yang
menjadi pembiasaan adalah bagaimna santri mengikuti semua aturan pondok

yang bersifat wajib dan tidak ada toleransi, misalnya kewajiban dalam salat



73

berjama’ah, tidak hanya itu masih ada kegiatan yang yang bersifat kewajiban
santri. Dan jika masih melanggar nantinya ada sebuah sangsi atau panismen
terhadap santri itu sendiri, semisal membaca yasin bagi yang terlambat atau
masbuki dalam shalat berjamaah.
Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan pemahaman dan
kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada santri madrasah di Badean
Bondowoso pada tahun 2016

Baca tulis Al-Qur’an merupakan program pondok yang lebih
ditekankan ketimbang dengan kegiatan-kegiatan yang lain pada umumnya.
Sehingga hasil temuan di lapangan pengurus pondok khususnya merumuskan
pembelajaran intensif dengan jadwal yang sudah ditentukan. Sehingga siswa
memang ditekankan pada pemantapan menulis dan membaca Al-Qu’an
dengan kaidah tajwid dengan tepat, tidak hanya itu pembiasaan menghafal
juga menjadi rutinitas santri yang nantinya setiap beberapa kali pertemuan
harus menyetorkan hafalannya sekaligus penafsiran terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang bertujuan santri tidak hanya menghafal akan tetapi juga mengerti
apa maksud dari ayat-ayat tersebut.

Tidak hanya itu, pengurus memberikan ruang kepada santri untuk
berinteraksi dengan temannya sendiri. Sehingga santri satu dengan yang lain
bias saling mengoreksi apa yang sudah menjadi tanggung jawab mereka

dengan didampingi oleh pengurus.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang dikemukakan di atas
melalui beberapa sumber serta beberapa tahnik pengumpulan data yaitu observasi
tentang kajian Al-Qur’an di Majelis Ta’lim Al-Iffah, wawancara dalam rangka
mencari informasi yang bisa dipertanggung jawabkan, dokumentasi sebagali
penyempurna dan keabsahan data yang ada, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa di Majelis Ta’lim Al-lIffah memang lebih menekankan pada aspek kajian
Al-Qur’an pada santri sebagai bekal untuk kehidupan sehari-hari.
1. Peranan Majelis Ta’lim Al-1ffah sebagai pengembangan potensi Agidah

pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.

Mengenai peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan
potensi Agidah jika diamati memang lebih mengedepankan kajian Al-Qur’an,
akan tetapi bukan berarti mengabaikan Agidah. Disamping memang para
santri disana pendidikan formalnya di madrasah yang mana sudah digembleng
pendidikan agidah, jadi Majelis Ta’lim Al-Iffah tinggal mengasah kembali
yang tentunya tidak lepas dari arahan dan bimbingan dari pengasuh, karena
disana pengasuh memang membimbing santri dalam kehidupan sehari-hari
juga termasuk didalamnya pengembangan dalam potensi agidah tersebut.

2. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan potensi Akhlak

pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.

74
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Mengenai peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan
potensi Akhlak ialah dengan kegiatan-kegiatan atau pembiasaan-pembiasaan
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dari santri disini, selain itu juga masih
mendapatkan bimbingan atau arahan dari kiai dan bu nyai mengenai
bagaimana akhlak yang baik, baik akhlak kita kepada sesama, akhlak kita
kepada alam atau lingkungan, dan akhlak kita kepada tuhan.

. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah  sebagai pengembangan potensi
Ubudiyah pada santri madrasah di Badean Bondowoso pada tahun 2016.

Mengenai peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan
potensi Ubudiyah menekankan untuk lebih baik lagi, lebih tepat waktu dalam
melaksanakan shalat dan lebih istigomah dalam shalat wajib maupun sunnah,
istigomah dalam shalat berjamaahnya juga. Karena kegiatan-kegiatan yang
dilakukan disana dalam pengembangan potensi Ubudiyah adalah shalat tepat
waktu dengan berjamaah dan bagi santri yang terlambat melaksanakan shalat
jamaah akan ada sanksi.

. Peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan pemahaman
dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada santri madrasah di Badean
Bondowoso pada tahun 2016

Mengenai peranan Majelis Ta’lim Al-Iffah sebagai pengembangan
pemahaman dan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an pada santri ialah dengan
diadakannya kegiatan setiap malam ba’da shalat isyak santri diajari atau

dibimbing oleh pengurus bagaimana cara membaca dan menulis ayat-ayat Al-
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Qur’an secara baik dan benar, serta santri juga di latih mengenai terjemah Al-
qur’an sebagai bekal jika nanti di panggil oleh abah untuk membacakan di
depan santri tidak kebingungan lagi. Pagi ba’da shalat subuh para santri
langsung dibimbing oleh abah untuk melaksanaka kegiatan baca tulis dan
terjemah Al-qur’an.
B. Saran

1. Bagi Pengasuh Majelis Ta’lim Al-Iffah.
Kepada keluarga besar Majelis Ta’lim Al-Iffah hendaknya lebih ditingkatkan
lagi kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang pendalaman Agidah dan Akhlak
pada santri di Majelis Ta’lim Al-Iffah agar mereka tidak hanya mendapatkan
pembinaan Agidah dan juga Akhlak di Madrasah saja, namun di Majelis
Ta’lim ini Aqidah dan juga Akhlak pada santri lebih di perdalam lagi sebagai
bekal di kehidupan sehari-hari santri.

2. Bagi Pengurus Majelis Ta’lim Al-Iffah
Kepada segenap pengurus di Majelis Ta’lim Al-Iffah agar dapat mendukung
dan lebih mendisiplinkan lagi semua kegiatan yang berlangsung di Majelis
Ta’lim Al-1ffah.

3. Bagi Santri Majelis Ta’lim Al-1ffah
Kepada para santri selaku penghuni dan pelaksana kegiatan di Majelis Ta’lim
Al-1ffah hendaknya lebih disiplin dan berkomitmen dalam melaksanakan

semua kegiatan yang di laksanakan di Majelis ini.
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GAMBAR KEGIATAN PENELITIAN

Wawancara dengan pengasuh Majelis Ta’lim Al-Iffah

Wawancara dengan Pengurus Bidang Ubudiyah di Majelis Ta’lim Al-Iffah



Wawancara dengan Santri di Majelis Ta’lim Al-Iffah
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Kegiatan Kajian Al-Qur’an ketika santri di tunjuk untuk membaca di depan
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Kegiatan ngaji sorogan ba’da shalat ashar bersama Ibu Nyai

T—

Kegiatan rutin santri ba’da shalat magrib
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Lampiran 7
Wawancara dan Observasi
Selasa, 02 dengan Anggun N.u r A1.n1
10. | Apustus 2016 selaku pengurus di bagian 10. . S\
- | Agustus Bendaha di Majelis Ta’lim Al- O
Iffah '
Wawancara dengan Intan
Jum’at, 05 Raoudlotul Jannah selaku 11
11. | Agustus 2016 | santri di Majelis Ta’lim Al- Q W
i Iffah
Mengetahui, Bondowoso, 29 April 2016

wh Maiclis Ta’lim Al-Iffah

Peneliti

Alfiatun Sulistiani
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JURNAL PENELITIAN

-

MAJELIS TA’LIM AL-IFFAH

Tanda

No. | Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Tangan
Seni, 11 Tl Penyera?lan sgrgt kelfiafla |
1. 2016 pengasuh Majelis Ta’lim Al- 1.
Iffah 4
. Wawancara dengan KH. Imam
Kamis, 13 Juli | Barmawi Burhan selaku
2. 12016 pegasuh di Majelis Ta’lim Al- ;
Iffah
_ Wawancara dengan Nyai H. ub
Jum’at, 15 Juli | Faridatuz Zuhro selaku 3. P
3. | 2016 penanggung jawab Majelis :
Ta’lim Al-Iffah
-
: 7
| Senin, 18 Juli Wavyancara dengan Diah ‘
4. 2016 Hadiyatul Maula selaku santri 4.
; di Majelis Ta’lim Al-Iffah
Wawancara dan observasi .
Selasa, 19 Juli | dengan Uyun Rohmaniah 5
5. 12016 selaku ketua pengurus Majelis |
Ta’lim Al-Iffah '
Wawancara dan observasi
Jum’at, 22 Juli | dengan Uswah Ismawati 6 W
6. | 2016 selaku santri di Majelis Ta’lim Y
Al-Iffah -
. .| Wawancara dengan Nurul Izza
e, 2l selaku santri di Majelis Ta’lim 4 M\,
7. | 2016 =
4 Al-Iffah
Kamis, 28 Juli Wawancara dengan. Mﬁahgl . .
8. | 2016 Jannah selaku santri di Majelis | 8. A\/\/
! Ta’lim Al-Iffah
Wawancara dan observasi
Mingpu, 31 dengan Rofiqoh Agustm
9. | Juli 2016 selaku penguruh bidang 9.Jwq
ui ubudiyah di Majelis Ta’lim Al- ,
o Iffah ’5:».:7
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Penulis
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BIODATA PENULIS
Nama : ALFIATUN SULISTIANI
NIM : 084 121 037
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3. MAN Bondowoso Tahun 2009-2012

4. 1AIN Jember Tahun 2012-2016

Jember, 29 April 2016
Yang Membuat

Alfiatun Sulistiani
NIM.084 121 037
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Lampiran 1

MATRIKS PENELITIAN

JudulPenelitia Variabel Sub Indikator Sumber Metode Fokus
n Variabel Data Penelitian Penelitian
Peranan Majelis | 1. Peranan . Peranannya 1) Dapat 1. Informan . Pendekatan penelitian Bagaimana peranan Majelis
Ta’lim Al-1ffah Majelis sebagai memahami a. pengasuh menggunakan Ta’lim  Al-Iffah  sebagai
Sebagai Ta’lim pengembangan pengembangan b. Pengurus pendekatan kualitatif pengembangan potensi
Wahana sebagai potensi Agidah potensi Agidah c. Santri Deskriptif. Agidah pada santri madrasah
Penyelenggaraa wahana . Jenis Penelitian di Badean Bondowoso pada
n Kajian Al- penyeleng . Peranannya 2) Dapat 2. Dokumentasi menggunakan tahun 20167
Qur’an Pada garaan sebagai memahami fenomenologi Bagaimana peranan Majelis
Santri Madrasah kajian Al- pengembangan pengembangan | 3. Kepustakaan . Penentuan subyek Ta’lim  Al-Iffah  sebagai
di Badean Qur’an potensi Akhlak potensi Akhlak penelitian pengembangan potensi
Bondowoso menggunakan Akhlak pada santri madrasah
Tahun 2016 . Peranannya 3) Dapat purposive sampling. di Badean Bondowoso pada
sebagai memahami . Lokasi Penelitian tahun 2016?

pengembangan pengembangan Majelis Ta’lim Al-iffah Bagaimana peranan Majelis
potensi Ubudiyah di Badean Bondowoso Ta’lim  Al-Iffah  sebagai
ubudiyah . Teknik pengumpulan pengembangan potensi
data Ubudiyah pada santri
. Peranannya 4) Dapat a. Observasi madrasah di Badean
sebagai memahami b. Wawancara Bondowoso pada tahun 2016?
pengembangan pengembangan c. Dokumentasi Bagaimana peranan Majelis
pemahaman kemampuan . Model Analisa Data Ta’lim  Al-Iffah  sebagai
dan Baca Tulis Al- menggunakan Model pengembangan  pemahaman
kemampuan Qur’an Miles dan Huberman dan kemampuan Baca Tulis
Baca Tulis Al- . Keabsahan data Al-Qur’an pada santri
Qur’an a. Triangulasi sumber madrasah di Badean

Bondowoso pada tahun 2016?




MOTTO

NE S0+ w RO BEGEOIPL o 08 RRs s Se
FHY A0S0 CHOMINEN W - P8
EO050EEHO O Wa RO & BOFOREO Ve S
QAL @46 XAM@a I G ON O 0 C e
* Forde RON@N A+ €0 BB ECCONwa -0
9L OLREHY D40 + a0 2 €046 I50L
45:2,) ¢ QARDOS D0 er

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan)
keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang

kamu kerjakan™.!

! Al-Qur’an, 29:45.
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Nomor

Lampiran :

Perihal

: B.1264/In.20/3.b/PP.009/06/SP/2016 Jember, 23 Juni 2016

: Penelitian Untuk Penyusunan SKkripsi

Kepada Yth.
Pengasuh Majelis Ta’lim Al-Iffah
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Bersama ini kami mohon dengan hormat mahasiswa berikut ini:

Nama : ALFIATUN SULISTIANI
NIM : 084 121 037

Semester : VIII

Fakultas : Tarbiyah dan Timu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam rangka penyelesaian/penyusunan skripsi, untuk diizinkan
mengadakan penelitian/riset di lingkungan organisasi. Adapun pihak-
pihak yang dituju adalah:

1. Pengasuh Majelis Ta’lim Al-Iffah

2. Pengajar di Majelis Ta’lim Al-Iffah

3. Pengurus Majelis Ta’lim Al-Iffah

4. Santri di Majelis Ta’lim Al-Iffah
Penelitian yang akan dilakukan mengenai:

“PERANAN MAJELIS TA’LIM AL-IFFAH SEBAGAI WAHANA
PENYELENGGARAAN KAJIAN AL-QUR’AN PADA SANTRI

MADRASAH DI BADEAN BONDOWOSO TAHUN 2016~

Demikian, atas kesediaan dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

A.n. Dekan,
Wakil Dekan Bid. Administrasi Umum,
ATE&encanaan dan Keuangan

AR
wF )




PERANAN MAJELIS TA’LIM AL-IFFAH SEBAGAI
PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA SANTRI MADRASAH DI BADEAN
BONDOWOSO

SKRIPSI

diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam
Prodi Pendidikan Agama Islam

Oleh :

ALFIATUN SULISTIANI
NIM. 084 121 037

Disetujui Pembimbing :

Dr. H. Mahjuddin.M.pd.I

- NIP. 19511231 198203 1 165

i
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MAJELIS TA’LIM

AL-IFFAH

JI. MT Haryono Gg Il No 21 Badean Bondowoso Telp. 0332 424 789

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor :23/Maj.Ta’/Al-1ffah/VII1/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Pengasuh Majelis Ta’lim Al-Iffah Badean

Bondowoso, menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Alfiatun Sulistiani

NIM : 084 121 037

Semester : VIII

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah/Pendidikan Islam
Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di Majelis Ta’lim Al-Iffah

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.

Demikian surat keterangan ini, untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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